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ABSTRAK 

PERBANDINGAN FUNGSI PEMBOBOT PADA MODEL 

GEOGRAPHICALLY WEIGHTED REGRESSION (GWR) DALAM 

TINGKAT KEMISKINAN DI KABUPATEN SAMPANG 

Menurut data Badan Pusat Statistika Jawa Timur pada bulan Maret 2018, 

jumlah penduduk miskin di Jawa Timur mencapai 4.332,59 ribu jiwa atau 

10,98%, yang tersebar di bagian wilayah Jawa Timur khususnya di wilayah 

Madura, Probolinggo, Situbondo dan Bondowoso. Salah satu kabupaten di 

wilayah Madura yang menduduki tingkat kemiskinan tertinggi adalah Kabupaten 

Sampang. Upaya mengurangi tingkat kemiskinan, perlu adanya pemetaan untuk 

mengetahui faktor pengaruh kemiskinan upaya pengurangan tingkat kemiskinan 

bisa lebih difokuskan terhadap faktor pengaruhnya. Pada penelitian ini 

menggunakan metode Geographically Weighted Regression (GWR). Pemodelan 

dengan metode GWR diperlukan matriks pembobot yang didapatkan setelah 

menghitung jarak antar lokasi pengamatan serta diperlukan suatu fungsi 

pembobot. Fungsi pembobot yang digunakan adalah enam jenis fungsi pembobot 

yang berbeda yaitu Fungsi Kernel Gaussian, Fungsi Kernel Bisquare, Fungsi 

Kernel Tricube, Fungsi Kernel Adaptif Gaussian, Fungsi Kernel Adaptif Bisquare 

dan Fungsi Kernel Adaptif Tricube. Perbandingan hasil model GWR dengan 

enam jenis fungsi pembobot menggunakan nilai AIC terkecil dan nilai    

mendekati satu yang menghasilkan model terbaik. Nilai AIC terkecil terdapat 

pada fungsi Kernel Tricube sebesar 291,4490 dan model dengan nilai    

mendekati satu model GWR dengan fungsi pembobot Kernel Gaussian dan Kernel 

Adaptif Gaussian. Hasil pemodelan yang terbaik terdapat pada  fungsi Kernel 

Adaptif Gaussian dengan 6 kelompok kecamatan berdasarkan variabel yang 

berpengaruh secara signifikan. Kelompok pertama dipengaruhi oleh variabel 

x2,x7,x9 dengan anggota satu kecamatan, kelompok kedua dipengaruhi oleh 

variabel x2,x9,x10 dengan anggota delapan kecamatan, kelompok ketiga 

dipengaruhi oleh variabel x6,x9,x10 dengan anggota satu kecamatan, kelompok 

keempat dipengaruhi oleh variabel x7,x9,x10 dengan anggota satu kecamatan, 

kelompok kelima dipengaruhi oleh variabel x2,x7,x9,x10 dengan anggota dua 

kecamatan dan kelompok keenam dipengaruhi oleh variabel x2,x8,x9,x10 dengan 

anggota satu kecamatan. Variabel yang berpengaruh secara signifikan pada setiap 

kecamatan di Kabupaten Sampang adalah variabel jumlah kepadatan penduduk, 

jumlah tenaga kesehatan, jumlah anggota kelompok tani, jumlah rumah tangga 

pengguna air bersih, jumlah rumah tangga pengguna listrik dan jarak kecamatan 

dari ibukota kabupaten. 

Kata kunci : Kemiskinan, GWR, Fungsi Pembobot, AIC,    

  



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 
 

vii 
 

v
ii 

ABSTRACT 

COMPARISON OF WEIGHTING FUNCTIONS IN THE 

GEOGRAPHICALLY WEIGHTED REGRESSION (GWR) MODEL IN 

POVERTY LEVELS IN SAMPANG DISTRICT 

According to data from the Central Statistics Agency for East Java in 

March 2018, the number of poor people in East Java reached 4,332.59 thousand 

people or 10.98%, which is spread in parts of East Java, especially in the regions 

of Madura, Probolinggo, Situbondo and Bondowoso. One of the districts in the 

Madura region that occupies the highest level of poverty is the Sampang Regency. 

Efforts to reduce poverty levels, it is necessary to have a mapping to find out the 

factors influencing poverty so that poverty reduction can be more focused on the 

influencing factors. In this study using the Geographically Weighted Regression 

(GWR) method. Modeling using the GWR method requires a weighting matrix 

which is obtained after calculating the distance between observation locations and 

a weighting function is needed. The weighting functions used are six different 

types of weighting functions, namely Gaussian Kernel Function, Bisquare Kernel 

Function, Tricube Kernel Function, Gaussian Adaptive Kernel Function, Bisquare 

Adaptive Kernel Function and Tricube Adaptive Kernel Function. Comparison of 

the results of the GWR model with six types of weighting functions using the 

smallest AIC value and the value of    close to one that produces the best model. 

The smallest AIC value is found in the Tricube Kernel function of 291.4490 and 

the model with a value of    close to one, GWR model with a Gaussian Kernel 

function and a Gaussian Adaptive Kernel function. The best modeling results are 

in the Gaussian Adaptive Kernel function with six sub-district groups based on 

significantly influential variables. The first group is influenced by the variable 

x2,x7,x9 with one sub-district member, the second group is influenced by variabel 

x2,x9,x10 with eight sub-district members, the third group is influenced by 

variabel x6,x9,x10 with one sub-district member, the fourth group is influenced 

by variabel x7,x9,x10 with one sub-district member, the fifth group is influenced 

by variabel x2,x7,x9,x10 with two sub-district members and the sixth group is 

influenced by variabel x2,x8,x9,x10 with one sub-district member. The variables 

that significantly influence each sub-district in Sampang Regency are the number 

of population density, the number of health workers, the number of farmer group 

members, the number of households using clean water, the number of households 

using electricity and the distance of the sub-district from the district capital. 

 

Keywords: Poverty, GWR, Weighting Function, AIC,    
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Suatu permasalahan yang pokok dalam pembangunan terutama pada 

beberapa negara berkembang, salah satunya negara Indonesia, adalah 

kemiskinan. Sehingga harus dilakukannya penanggulangan dalam mengurangi 

angka kemiskinan. Seseorang dikatakan mengalami kemiskinan ketika tidak 

mampu mencukupi ekonomi dalam standar hidup tententu (Vebiriyana, 

Darsyah, & Nur, 2015). Badan Pusat Statistik (BPS) menyatakan ukuran 

standar hidup minimum pada besarnya jumlah rupiah yang dikeluarkan 

perkapita/bulan dalam mencukupi kebutuhan dasar contohnya makanan, 

pakaian, papan dan obat-obatan.  

Garis kemiskinan merupakan ukuran, dari sudut pandang konsumsi, yang 

merupakan standar batas pengeluaran seseorang baik berupa makanan maupun 

sandang papan. BPS menetapkan dasar garis kemiskinan adalah masyarakat 

berpendapatan dibawah Rp 7.057 perorang/hari. Penetapan angka-angka ini 

didasarkan pada perhitungan garis makanan yang meliputi kebutuhan makanan 

dan sandang papan. Kebutuhan makanan minimum menggunakan standar 

2.100 kilo kalori perkapita/hari, sedangkan kebutuhan minimum sandang papan 

mencakup pengeluaran dalam perumahan, pendidikan dan kesehatan (BPS, 

2010). Menurut data BPS Provinsi Jawa Timur pada Maret 2018, jumlah orang 

miskin di Jawa Timur hingga 4.332,59 ribu orang atau 10,98%, yang tersebar 

di bagian wilayah Jawa Timur khususnya di wilayah Madura, Probolinggo, 
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Situbondo dan Bondowoso yang disebabkan karena kendala kultural yaitu 

pendidikannya rendah, gizinya rendah, kreativitas dan produktivitasnya rendah 

(Saputra, 2018). 

Madura adalah pulau yang menduduki tingkat pertama dengan kategori 

tingkat kemiskinan tertinggi. Salah satu kabupaten di Pulau Madura yang 

menduduki tingkat tertinggi tingkat kemiskinan adalah Kabupaten Sampang 

(Noviani, 2018). Menurut data BPS pada tahun 2017, presentase kemiskinan di 

Kabupaten Sampang hingga 23,56%. Sedangkan pada tahun 2018, presentase 

kemiskinan di Kabupaten Sampang menurun sebanyak 2,35%, sehingga 

menjadi 21,21%. Penurunan presentase tingkat kemiskinan di Kabupaten 

Sampang ini tidak mempengaruhi bahwa, Kabupaten Sampang merupakan 

salah satu kabupaten dengan tingkat kemiskinan tertinggi. Tingginya 

presentase tingkat kemiskinan di Kabupaten Sampang, menandakan bahwa 

program dan upaya yang dilakukan oleh pemerintah masih kurang maksimal. 

Sebagaimana yang dijelaskan dalam agama Islam, bahwa dianjurkan untuk 

saling membantu dalam perekonomian antar sesama manusia karena dalam 

harta manusia yang berpunya ada hak-hak manusia yang membutuhkan. 

Seperti yang dijelaskan di dalam Firman Allah SWT Surah Ar-Rum ayat 38 

sebagai berikut : 

َِِۖٔف  َٔ َٔٱللَّّ َٔو جۡه  َٔيرُيِدُون  ِين  َٔمّلََِّّ يۡۡٞ َٔخ  لٰكِ  َٔذ  بيِلِِۚ َٔٱلسَّ َٔو ٱبۡن  َٔو ٱلمِۡسۡكِين  هُۥ قَّ َٔح  ٰ َٔٱمۡقُرۡبَ  َٔذ ا اتِ

ََٔٔ َٔهُهَُٔٱلمُۡفۡنحُِون  َٰٓئكِ  وْل 
ُ
أ ٣٨َٔو 
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Artinya : 

Maka berikanlah kepada kerabat yang terdekat akan haknya, demikian 

(pula) kepada fakir miskin dan orang-orang yang dalam perjalanan. Itulah yang 

lebih baik bagi orang-orang yang mencari keridhaan Allah; dan mereka itulah 

orang-orang beruntung. 

Upaya mengurangi tingkat kemiskinan, perlu adanya pemetaan untuk 

mengetahui faktor pengaruh kemiskinan agar dalam pengurangan tingkat 

kemiskinan bisa lebih difokuskan terhadap faktor pengaruhnya. Penentuan 

faktor pengaruh diperlukan pendekatan suatu metode, indikator dan model 

tertentu. Pada umumnya pemodelan dilakukan dengan menggunakan metode 

regresi linear sederhana maupun regresi linear berganda. Namun, regresi linear 

hanya memodelkan hubungan keterkaitan antara variabel dependen terhadap 

variabel independen dan tidak memperhatikan letak geografis maupun faktor 

spasial. Letak geografis atau faktor spasial sangat berpengaruh terhadap model 

yang dibentuk karena setiap lokasi pengamatan memiliki letak geografis yang 

berbeda. Oleh karena itu diperlukannya metode pengembangan dari metode 

regresi linear sederhana dimana metode tersebut juga memperhatikan faktor 

spasial yaitu dengan menggunakan metode Geographically Weighted 

Regression (GWR). GWR merupakan bentuk umum dari regresi linear 

sederhana yang dalam perhitungannya menggunakan aspek spasial atau lokasi 

geografis. Estimasi yang digunakan dalam metode GWR dengan memberikan 

pembobot yang berbeda pada setiap lokasi penelitian.  
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Beberapa penelitian sebelumnya menggunakan GWR dalam penentuan 

faktor pengaruh kemiskinan, seperti yang dilakukan oleh Marlita Vebiriyana, 

M Yamin Darsyah dan Indah Manfaati Nur dalam penelitiannya tentang 

Pemodelan Geographically Weighted Regression dengan Fungsi Kernel 

Bisquare Terhadap Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Tingkat Kemiskinan di 

Kabupaten Demak, yang mengatakan bahwa faktor kepadatan penduduk 

dengan nilai    sebesar 40,79% dengan SSE 43,976 merupakan variabel yang 

secara signifikan mempengaruhi tingkat kemiskinan di Kabupaten Demak 

menggunakan model GWR dengan fungsi kernel Bisquare (Vebiriyana et al., 

2015). Dalam penelitian tentang Aplikasi Model Geographically Weighted 

Regression (GWR) untuk Menentukan Faktor-Faktor yang Mempengaruhi 

Kasus Gizi Buruk Anak Balita di Jawa Barat yang dilakukan oleh Atiya 

Maulani, Nar Herhyanto dan Maman Suherman, mengatakan bahwa model 

GWR dengan pembobotan kernel Gaussian adaptif lebih tepat dalam 

memodelkan kasus gizi buruk daripada model GWR dengan bobot kernel 

Gaussian tetap serta dapat menentukan faktor pengaruh dengan menggunakan 

model GWR (Maulani, Herrhyanto, & Suherman, 2016).  

Pembobotan adalah hal yang paling penting dalam model GWR karena 

merupakan nilai untuk setiap lokasi. Lokasi yang dekat memiliki pengaruh kuat 

dalam estimasi, sedangkan lokasi yang jauh tidak berpengaruh kuat (Lutfiani, 

2017). Metode yang dapat digunakan dalam menentukan bobot model GWR 

adalah menggunakan fungsi kernel. Beberapa fungsi kernel yang dapat 

digunakan dalam pembobotan seperti fungsi Kernel Gaussian, fungsi Kernel 
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Bi-Square dan fungsi Kernel Tricube. Fungsi kernel seringkali digunakan 

dalam pemulusan data dengan memberikan pembobotan sesuai lebar jendela 

(bandwith) optimal yang nilainya tergantung pada kondisi data. Seperti pada 

penelitian yang dilakukan oleh Rifki Adi Pamungkas, Hasbi Yasin dan Rita 

Rahmawati yang melakukan Perbandingan Model GWR dengan Fixed dan 

Adaptive Bandwidth untuk Presentase Penduduk Miskin Di Jawa Tengah yang 

mengatakan bahwa model GWR dengan pembobot fixed eksponensial kernel 

adalah model terbaik dalam pemodelan kemiskinan di Jawa Tengah 

(Pamungkas, Yasin, & Rahmawati, 2016).  

Berdasarkan latar belakang diatas, peneliti akan menggunakan model 

GWR dalam mencari faktor-faktor pengaruh tingkat kemiskinan, serta 

membandingkan fungsi pembobot agar diperoleh model terbaik dengan judul 

“Perbandingan Fungsi Pembobot pada Model Geographically Weighted 

Regression (GWR) dalam Tingkat Kemiskinan di Kabupaten Sampang”.  

B. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana pemodelan tingkat kemiskinan di Kabupaten Sampang 

menggunakan model Geographically Weighted Regression (GWR) dengan 

enam jenis fungsi pembobot yang berbeda ? 

2. Bagaimana hasil perbandingan model Geographically Weighted Regression 

(GWR) dalam penentuan faktor-faktor kemiskinan di Kabupaten Sampang 

dengan enam jenis fungsi pembobot yang berbeda ? 
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3. Bagaimana hasil pemetaan faktor pengaruh tingkat kemiskinan di 

Kabupaten Sampang ? 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan pada penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Untuk mengetahui hasil pemodelan tingkat kemiskinan di Kabupaten 

Sampang menggunakan model Geographically Weighted Regression 

(GWR) dengan enam jenis fungsi pembobot yang berbeda. 

2. Untuk mengetahui hasil perbandingan model Geographically Weighted 

Regression (GWR) dalam penentuan faktor-faktor kemiskinan di Kabupaten 

Sampang dengan enam jenis fungsi pembobot yang berbeda. 

3. Untuk mengetahui hasil pemetaan faktor pengaruh tingkat kemiskinan di 

Kabupaten Sampang.  

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang didapatkan berdasarkan penelitian ini adalah diharapkan 

penelitian ini dapat memberikan solusi alternatif untuk pemerintah setempat 

dalam membuat kebijakan serta penanggulangan tingkat kemiskinan yang lebih 

ditargetkan pada target di Kabupaten Sampang.  

E. Batasan Masalah 

Batasan masalah dalam penelitian ini adalah : 

1. Data yang digunakan pada penelitian ini adalah data faktor-faktor 

kemiskinan di Kabupaten Sampang pada tahun 2017 yang bersumber dari 

data BPS dan Dinas Kesehatan. 
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2. Penentuan Bandwith Optimum menggunakan CrossValidation. 

3. Fungsi pembobot yang digunakan dalam penelitian ini adalah Fungsi Kernel 

Gaussian, Fungsi Kernel Bisquare, Fungsi Kernel Tricube, Fungsi Kernel 

Adaptif Gaussian, Fungsi Kernel Adaptif Bisquare dan Fungsi Kernel 

Adaptif Tricube.  

F. Sistematika Penulisan 

Adapun sistematika penulisan yang digunakan dalam menyusun skripsi ini 

adalah : 

BAB I PENDAHULUAN : Bab ini menjelaskan latar belakang, perumusan 

masalah, batasan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, metode yang 

digunakan dalam penyelesaian masalah dalam skripsi ini serta sistematika 

penulisan skripsi. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA : Bab ini berisi tentang penjelasan teori yang 

berupa pengertian dan definisi yang diambil dari kutipan buku maupun 

penelitian terdahulu yang berkenaan dengan penelitihan. Dalam bab ini berisi 

tentang teori model Geographically Weighted Regression (GWR) serta fungsi 

pembobotnya. 

BAB III METODE PENELITIAN : Bab ini berisi tentang jenis data, teknik 

pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini, metode penyelesaian 

yang dilakukan dalam penelitian serta langkah-langkah yang dilakukan untuk 

menyelesaikan permasalahan dalam penelitian ini. 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN : Bab ini membahas tentang hasil dari 

penelitian ini yang berisi hasil model Geographically Weighted Regression 
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(GWR), perbandingan fungsi pembobot dari model Geographically Weighted 

Regression (GWR) dan penentuan faktor pengaruh kemiskinan. 

BAB V PENUTUP : Bab ini berisi kesimpulan dari penelitian yang dilakukan 

oleh peneliti yaitu mengenai “Perbandingan Fungsi Pembobot pada Model 

Geographically Weighted Regression (GWR) dalam Tingkat Kemiskinan di 

Kabupaten Sampang” serta saran yang ditujukan untuk para pembaca ataupun 

peneliti-peneliti selanjutnya. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Kemiskinan 

Suatu kondisi masyarakat yang memiliki keterbatasan dalam segi ekonomi 

untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari merupakan definisi dari kemiskinan.  

Kondisi keterbatasan ini ditandai dengan rendahnya kesanggupan dalam 

memenuhi kebutuhan primer yang berupa pakaian, makanan serta tempat 

tinggal. Badan Pusat Statistik (BPS) melakukan penentuan besaran kemiskinan 

dengan menggunakan konsep kesanggupan dalam memenuhi kebutuhan dasar. 

Dengan pendekatan ini, kemiskinan dipandang sebagai keterbatasan dari segi 

ekonomi dalam memenuhi kebutuhan dasar pakaian, makanan serta tempat 

tinggal, yang ditinjau dari segi pengeluaran (Zamhari, Wisadirana, & Kanto, 

2017).  

Garis kemiskinan terdiri atas dua bagian yaitu Garis Kemiskinan Makanan 

(GKM) dan Garis Kemiskinan Non Makanan (GKNM). GKM merupakan 

besaran pengeluaran untuk kebutuhan makanan pokok yang disamakan 2100 

kkal perkapita/hari. Padahal GKNM adalah kebutuhan dasar yang berupa  

perumahan, sandang, pendidikan dan kesehatan. Nilai garis kemiskinan 

didapatkan melalui penambahan nilai dari GKM dan GKNM. Ginanjar 

Kartasasmita, Menteri Negara Perencanaan Pembangunan Nasional atau Ketua 

Bappenas tahun 1996, menyatakan dalam buku karangannya yang berjudul 

Pembangunan Untuk Rakyat, mengenai penyebab suatu kemiskinan, yaitu 
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rendahnya mutu pendidikan, rendahnya tingkat kesehatan serta minimnya 

lapangan pekerjaan (Vebiriyana et al., 2015; Zamhari et al., 2017).  

Berdasarkan faktor-faktor yang dipaparkan di atas, tidak menutup 

kemungkinan adanya faktor lainnya yang mempengaruhi tingkat kemiskinan. 

Berikut merupakan penjelasan faktor-faktor pengaruh tingkat kemiskinan yang 

akan dipergunakan sebagai parameter dalam penelitian ini : 

1. Rumah Tangga Pengguna Air Bersih 

Air merupakan kebutuhan pokok bagi makhluk hidup, misalnya 

sebagai air minum atau kebutuhan rumah tangga lainnya. Tanpa makanan 

seseorang bisa bertahan sekitar 2 bulan, tanpa air hanya bisa bertahan 

selama beberapa hari. Sebagai referensi, kebutuhan air setiap satu orang 

membutuhkan air  berkisar antara 80 – 200 liter per orang per hari. Suatu 

contoh, dalam satu rumah tinggal dihuni oleh 5 orang, maka kebutuhan air 

bersihnya antara 400 – 1000 liter/hari (Wulan, 2005). 

2. Keluarga Pertanian 

Keluarga petani merupakan keluarga yang kepala keluarga atau 

anggota keluarganya bermatapencaharian sebagai petani dengan 

penghasilan utamanya berasal dari kegiatan bertani dalam memenuhi 

kebutuhan hidupnya. Banyaknya penduduk yang bekerja sebagai petani, 

menjadikan motivasi pedesaan untuk memiliki lahan pertanian yang dapat 

dijadikan sebagai sumber produksi sehingga mereka berupaya dengan 

berbagai cara untuk memenuhi lahan pertanian baik yang ada di wilayah 

tempat tinggalnya maupun di luar desanya untuk membiayai kebutuhan 
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ekonomi mereka. Namun, tak jarang keluarga petani yang berada dalam 

garis kemiskinan yang disebabkan oleh meningkatnya berbagai kebutuhan 

hidup serta karena terjadinya krisis ekonomi yang tak kunjung 

terselesaikan (Pradipta, 2017). 

3. Lahan Pertanian 

Lahan pertanian merupakan lahan yang meliputi kondisi tanah, iklim 

dan udara yang dimanfaatkan dalam proses produksi tanaman pertanian. 

Lahan pertanian mempunyai dua jenis lahan yaitu lahan basah dan lahan 

kering. Salah satu contoh lahan basah adalah lahan yang berupa 

persawahan. Luas lahan persawahan di Kabupaten Sampang sebesar 

20,54% (BPS, 2018).  

4. Kepadatan Penduduk 

Kepadatan penduduk merupakan suatu kondisi yang bisa dinyatakan 

ketika jumlah orang semakin padat di suatu batasan wilayah bila 

dibandingkan dengan luas wilayah tersebut. Kepadatan di suatu daerah 

dihitung berdasarkan perbandingan luas lahan yang ditempati oleh jumlah 

penduduk yang dinyatakan dengan per kilometer persegi. 

5. Sarana dan Tenaga Pendidikan 

Pendidikan merupakan suatu kegiatan belajar mengajar bagi siswa 

untuk memiliki pemahaman tentang sesuatu dan menjadikannya kepada 

peserta didik agar memiliki pemahaman terhadap sesuatu dan membuatnya 

menjadi seseorang yang mampu dalam berpikir (BPS, 2018). Undang-

Undang Republik Indonesia No. 20 Tahun 2003 juga mengatakan bahwa 
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pendidikan merupakanbentuk bisnis yang direncanakan dalam 

mewujudkan suasana belajar dan proses belajar sehingga siswa secara aktif 

mengembangkan potensi mereka untuk memiliki pengetahuan agama, 

kontrol diri, kepribadian, kecerdasan, moral yang mulia yang diperlukan 

untuk menunjang masa depannya. Pada proses pendidikan diperlukannya 

bimbingan orang lain kepada peserta didik yang biasa disebut sebagai 

tenaga pendidik, serta tempat atau sarana pendidikan untuk menunjang 

kegiatan tersebut.  

6. Sarana dan Tenaga Kesehatan 

Menurut UU Pokok Kesehatan No. 9 Tahun 1960 Bab I Pasal 2, 

mengatakan bahwa pengertian sehat merupakan suatu kondisi yang 

meliputi kesehatan jasmani, rohani dan sosial. Upaya dalam memelihara 

dan meningkatkan kesehatan diperlukannya tenaga kesehatan serta sarana 

kesehatan. Tenaga kesehatan merupakan tiap-tiap orang yang 

mengabdikan dirinya dibidang kesehatan dan memiliki pengetahuan dalam 

melakukan penanganan kesehatan. Sedangkan sarana kesehatan 

merupakan tempat yang digunakan dalam proses penanganan kesehatan 

(BPS, 2018). 

7. Keluarga Pengguna Listrik 

Energi listrik merupakan suatu kebutuhan manusia sebagai sumber 

daya ekonomi yang paling utama yang diperlukan dalam berbagai kegiatan 

(Wahid, Junaidi, & Arsyad, 2014). Hampir seluruh rumah masyarakat 

sudah terpasang listrik untuk kegiatan rumah tangga maupun yang lain. 
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Tetapi tidak menutup kemungkinan ada beberapa rumah yang belum 

terpasang listrik disekitar rumah maupun di rumahnya.  

8. Jarak Kecamatan Ke Ibukota Kabupaten 

Ibukota kabupaten merupakan suatu wilayah yang menjadi tempat 

kedudukan pusat pemerintah dari sebuah kabupaten. Secara hukum, 

ibukota kabupaten bukanlah bagian dari pembagian administratif sebuah 

kabupaten yang nantinya akan dibagi menjadi beberapa kecamatan. Jarak 

suatu kecamatan ke ibukota kabupaten merupakan salah satu pengaruh 

kemiskinan dalam suatu wilayah (BPS, 2018).  

B. Multikolinearitas 

Multikolinearitas dapat terjadi ketika terdapat korelasi antara dua atua 

lebih peubah dalam suatu regresi tertentu. Multikolinearitas berpengaruh 

terhadap suatu estimasi kuadrat terkecil dari suatu koefisien regresi. Dalam 

bentuk matriks, multikolinearitas adalah suatu kondisi tidak baik dari matriks 

    dengan kondisi yang tidak memenuhi suatu asumsi klasik. Jika 

multikolinearitas terjadi pada 2 variabel atau lebih, maka nilai estimasi 

koefisien dari variable tersebut menjadi tak hingga karena nilai dari matriks 

tersebut mendekati nol (Kurniawati, 2011; Sumodiningrat, 1995). Dalam 

multikolinearitas terdapat dua jenis hubungan yaitu multikolinearitas sempurna 

dan multikolinearitas kurang sempurna. 

a. Multikolinearitas Sempurna 

Multikolinearitas yang sempurna terjadi jika berlaku hubungan berikut  

                    (2.1) 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 
 

14 
 

1
4
 

dengan k variabel yang mencakup variabel bebas          , 

              , j = 1,2,…k. Pada multikolinearitas sempurna, 

perkiraan koefisien regresi tidak dapat ditentukan, begitu pula variasi serta 

standar errornya bernilai tak hingga. Diasumsikan     dan     

multikolinearitas, sehingga         , dimana   adalah konstanta. Jika 

 ̂  (   )     , maka : 
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karena         , maka : 

    

[
 
 
 
 
 
 
 
  ∑    ∑              ∑   

∑   ∑     ∑        ∑      
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∑   
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∑      

  ∑         ∑      

                        

 ∑       ∑    ]
 
 
 
 
 
 
 
 

 

Nilai determinan suatu matriks tidak berubah ketika suatu baris/kolom 

dikalikan dengan suatu bilangan konstan yang selanjutnya baris/kolom lain 

dikurangi dengan baris/kolom tersebut. Dalam hal ini, akan dikalikan baris 

kedua dengan   kemudian baris ketiga dikurangi baris kedua, maka : 
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 ∑       ∑    ]
 
 
 
 
 
 
 

 

Jika baris/kolom suatu matriks yang semua elemennya 0, maka determinan 

matriks tersebut adalah 0. Oleh karena itu, determinan dari     adalah 0. 

Karena      merupakan matriks singular, maka matriks tersebut tidak 

mempunyai invers serta koefisien regresi tidak dapat ditentukan 

(Sumodiningrat, 1995).   

b. Multikolinearitas Kurang Sempurna 

Multikolinearitas yang kurang sempurna terjadi jika berlaku hubungan 

berikut : 

                        (2.2) 

dengan    adalah error. Dalam multikolinearitas kurang sempurna, masih 

memungkinkan untuk menghitung perkiraan koefisien regresi dengan nilai 

variansi dan standar errornya besar. Misal dalam regresi linear berganda  

                              (2.3) 

jika  ̂  (   )     , maka : 

    

[
 
 
 
 
 
 
 
  ∑   ∑    ∑   

∑   ∑    ∑       ∑      

∑   

 

∑   

∑      

 

∑      

∑        ∑      

                        

∑       ∑    ]
 
 
 
 
 
 
 
 

 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 
 

16 
 

1
6
 

Karena hubungan ini adalah multikolinearitas kurang sempurna, maka 

akan digunakan             dan diperoleh : 
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Berdasarkan hasil diatas, didapatkan nilai (   )   bergantung pada error 

dan nilai dari variansi akan cenderung besar karena nilai determinan     

kecil. Hal tersebut mengakibatkan koefisien regresi sangat bergantung 

pada fakta-fakta yang terdapat dalam beberapa kumpulan data. 

Ketidakstabilan yang didapatkan, dapat dideteksi dengan cara merubah 

nilai Y dan mengecek kestabilan relative dalam koefisien-koefisien regresi 

atau dengan mengeluarkan salah satu dari beberapa variable bebas. 

Multikolinearitas yang terjadi akan merubah koefisien-koefisien menjadi 

jumlah yang besar dan dapat pula merubah tanda. Akibatnya, dapat 

mempengaruhi hasil estimasi yang dilakukan dan hasil prediksi akan 

menjadi tidak valid serta mempengaruhi kualitas dari model yang dipilih 

(Sumodiningrat, 1995).  
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Untuk mengetahui perbedaan Antara multikolinearitas sempurna dan 

multikolinearitas kurang sempurna yaitu dengan mengasumsikan nilai     .   

1. Deteksi Multikolinearitas 

Ada beberapa cara untuk mengetahui multikolinearitas dalam suatu 

model regresi, diantaranya adalah sebagai berikut : 

a. Faktor Variansi Inflasi 

Faktor variansi inflasi merupakan elemen diagonal utama dari invers 

matriks korelasi. Jika faktor variansi inflasi bernilai kecil, maka 

multikolinearitas lebih kecil atau lebih sederhana. Namun, jika faktor 

variansi inflasi melebihi 10, maka multikolinearitas dikatakan ada.  

b. Nilai Determinan 

Nilai determinan matriks terletak antara 0 dan 1. Nilai yang lebih kecil 

determinannya maka tingkat multikolinearitasnya lebih besar.  

c. Elemen Matriks Korelasi 

Biasanya dalam pemeriksaan masing-masing elemen matriks korelasi 

dapat membantu dalam mendapatkan multikolinearitas.  

d. Jika dalam pengujian dalam rengesi dengan menggunakan uji F adalah 

nyata sedangkan pengujian koefisien regresi secara individu tidak 

nyata, maka multikolinearitas akan dapat menjadi ada. 

Berdasarkan deteksi adanya multikolinearitas diatas, jika dalam model 

yang diuji mengalami multikolinearitas maka itu bisa diatasi dengan 

beberapa cara sebagai berikut : 
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a. Jika terdapat variabel prediktor yang memiliki nilai VIF lebih dari 10, 

maka salah satu dari variabel yang mempunyai nilai VIF terbesar 

harus dikeluarkan dari model. Meskipun ada salah satu variabel 

prediktor yang dikeluarkan, tidak akan menurunkan nilai R kuadrat 

secara drastis.  

b. Untuk menghasilkan kombinasi variabel predictor yang menghasilkan 

R kuadrat tertinggi, gunakanlah metode regresi stepwise dalam SPSS.  

c. Lakukanlah transformasi data menjadi bentuk logaritma atau bentuk 

diferensarial. Tansformasi data kedalam diferensial lebih cocok untuk 

data time series. Sedangkan data-data penelitian survei sosial kurang 

cocok karena akan sulit menginterpretasikan model diferensialnya.  

d. Menggunakan Principal Component Analysis (PCA). Prinsipnya 

adalah menyederhanakan atau menggabungkan jumlah variabel 

predictor menjadi lebih sedikit jumlah variabel tanpa mereduksi 

satupun variabel prediktor akan tetapi menjadikannya dalam satu skor. 

Hasil dari PCA adalah skor dari variabel predictor baru yang memiliki 

korelasi yang minimum sehingga efektif untuk mengatasi 

multikolinearitas.  

e. Menggunakan Partial Least Square Regression (PLS). Dalam PLS ini, 

akan didapatkan variabel predictor baru yang memiliki korelasi 

minimum diantara variabel prediktornya. Akan tetapi variabel 

predictor baru tersebut bias saja tidak memiliki hubungan yang 

signifikan dengan variabel respon. Maka dalam hal ini, PLS secara 
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perhitungan masih mempertimbangkan variabel predictor yang 

memiliki hubungan tinggi dengan variabel respon namun mencari 

kombinasi variabel predictor yang memiliki nilai korelasi minimum 

diantara variabel predictor dengan variabel respon.  

2. Pengaruh Multikolinearitas 

Multikolinearitas berpengaruh terhadap estimasi kuadrat terkecil dari 

koefisien regresi. Akan diperlihatkan bagaimana  , variansi (  ) dan 

kovariansi (     ) untuk j = 1,2,…,k dan h = 1,2,…,k. Misalkan ada dua 

variabel bebas (     ) dan y variabel terikat sehingga memiliki model 

              . Persamaan umum dengan kuadrat terkecil adalah 

  (   )      dengan     [
    
    

] dan     *
   
   
+, sehingga 

diperoleh : 

[   ]   [

 

     
  

   

     
 

 
   

     
 

 

     
 

]   (2.4) 

Elemen diagonal utama dari matriks [   ]  adalah merupakan faktor 

Variasi Inflasi Faktor (VIF), yaitu :  

    
 

    
                     (2.5) 

dengan   
  adalah koefisien determinasi regresi   ,           = korelasi 

antara    dan    dan      = korelasi antara    dan y. Perhatikan bahwa  

[
    
    

] [
  
  
]  *
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[
  
  
]  [

    
    

]
  

*
   
   
+ 

[
  
  
]  

 

     
 [

    
    

] *
   
   
+ 

[
  
  
]  

 

     
 *
          
          

+ 

[
  
  
]  

[
 
 
 
          

     
 

          

     
 ]

 
 
 
 

Sehingga diperoleh : 

   
          

(     
 )

    
          

(     
 )

   (2.6) 

dimana    dan    adalah koefisien regresi. 

Jika ada multikolinearitas antara    dan    yang sangat erat, maka 

variansi dan kovariansi koefisien regresi menjadi sangat besar karena 

 (  )          sebagaimana |   |   , galat    (     )    
  

  . Variansi yang besar untuk    menyatakan bahwa koefisien regresi 

adalah perkiraan yang sangat lemah. Pengaruh multikolinearitas adalah 

untuk memperkenalkan ketergantungan linear yang dekat dengan kolom 

matriks. Selanjutnya dengan mengasumsikan   
     

   seperti |   |  

 , maka dapat diduga koefisien regresi menjadi sama besarnya tetapi 

berlawanan tanda, yaitu       .  

Masalah yang sama terjadi bila masalah multikolinearitas disajikan 

dengan lebih dari dua variabel bebas. Umumnya elemen diagonal matriks 

  [   ]   dapat ditulis sebagai berikut : 
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      (2.7) 

  
  berfungsi meregresikan    pada variabel bebas lainnya. Dengan kata 

lain, variansi dari    naik dengan (    
 )
  

, yang dinyatakan sebagai 

berikut : 

   (  )  
 

    
     (2.8) 

Faktor Variansi Inflasi untuk    ini adalah ukuran penting perkiraan 

multikolinearitas.  

C. Regresi Linear  

Analisis regresi adalah metode analisis statistik yang digunakan dalam 

membuat model hubungan ketergantungan antara variabel dependen atau 

variabel terikat (y) terhadap variabel independen atau variabel bebas (x) 

(Maulani et al., 2016; Nadya et al., 2014). Secara umum model regresi linear 

jika diberikan n observasi dengan p variabel independen.   

      ∑      
 
         (2.9) 

dengan i = 1,2,…,n dan k = 1,2,…,p. 

Keterangan : 

    = variabel dependen pada pengamatan ke-i 

    = intercept 

    = koefisien regresi pada    

     = variabel bebas ke-k pada pengamatan ke-i 

    = residual ke-i 
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Dari model regresi pada persamaan (2.9), dapat ditulis dalam bentuk matriks, 

yaitu : 

[

  
  
 
  

]  

[
 
 
 
           
           
 
 

 
   

  
       ]

 
 
 
[

  
  
 
  

]  [

  
  
 
  

] 

Y X     

Keterangan : 

Y  = vektor kolom (n x 1) pengamatan 

X  = matriks n x (p + 1) dengan kolom pertama bernilai 1 untuk 

intercept 

   = vektor kolom (p + 1) x 1 dari koefisien regresi 

   = vektor kolom (n x 1) dari galat atau error 

Berdasarkan matriks diatas, dapat dinyatakan dalam bentuk sederhana seperti 

berikut : 

          (2.10) 

1. Estimasi Model Regresi  

Pengestimasian parameter model regresi umumnya menggunakan 

metode Ordinary Least Square (OLS). OLS merupakan metode dengan 

meminimumkan jumlah kuadrat error (Nadya et al., 2014; Pamungkas et 

al., 2016). Dari hasil bentuk persamaan regresi, akan diestimasi dengan 

menggunakan OLS dan diperoleh estimasi  

 , yaitu sebagai berikut : 

∑   
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 (    ) (    ) 

                   

dengan syarat 
    

  
  , maka didapatkan : 

              

         

  (   )      

Dari hasil diatas, didapatkan hasil estimasi yaitu : 

  ̂  (   )          (2.11) 

dengan   adalah koefisien regresi,   adalah variabel independen dan   

adalah variabel dependen.  

2. Pengujian Model Regresi Linear 

Pengujian parameter model OLS menggunakan analisis varian dengan 

cara menguraikan bentuk jumlah kuadrat total atau Sum Square Total 

(SST) menjadi dua bagian, yaitu Sum Square Regression (SSR) dan Sum 

Square Error (SSE). SSR merupakan jumlah differences antara nilai 

prediksi dengan rata-rata variabel dependen, dengan menganggap sebagai 

ukuran yang menggambarkan kecocokan antara hasil SSR dengan data. 

Jika nilai SSR sama dengan nilai SST, maka model regresi yang dihasilkan 

sempurna. Sedangkan SSE adalah jumlah error yang dihasilkan, dimana 

error tersebut didapatkan dari differences antara nilai yang diamati dengan 
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nilai yang diprediksi. Semakin kecil nilai error semakin baik kekuatan 

estimasi regresi yang dihasilkan. SSE ini juga dikenal sebagai Sum Square 

Residual (SSR).  Pengujian parameter model regresi ini menggunakan dua 

macam uji, yaitu sebagai berikut : 

 

 

a. Uji Signifikansi Parameter Secara Simultan (Uji F) 

Uji F digunakan dalam melihat bagaimana pengaruh semua 

variabel independen secara parsial terhadap variabel dependen. Uji F 

dinamakan juga dengan Uji Model (Uji ANOVA). Uji F ini bisa 

dijelaskan dengan analisis varians (ANOVA) pada tabel berikut : 

Tabel 2. 1 Analisis Varian Model Regresi 

Sumber 

Variansi 

Jumlah Kuadrat Derajat 

Bebas 

Rata-rata 

Kuadrat 

Fhitung 

Regresi  SSR  

=       
(∑   
 
   )

 

 
 

p MSR = 
   

 
 F = 

   

   
 

Error  SSE =           n-p-1 MSE = 

   

     
 

 

Total  
SST =     

(∑   
 
   )

 

 
 

n-1   

 

Dimana : 

   = banyaknya observasi 

   = banyaknya variabel independen 

   = koefisien regresi 

   = variabel independen 
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   = variabel dependen 

MSR  = Mean Square Regression 

MSE  = Mean Square Error 

Untuk menguji kesesuaian model regresi menggunakan prosedur uji 

sebagai berikut : 

Hipotesis : H0 :                 

H1 : paling tidak ada satu    , dengan k = 1,2,…,p 

Statistik Uji :         
   

   
       (2.12) 

                     (2.13) 

dengan tingkat signifikansi (α) = 5%. 

Pengambilan keputusan yang dilakukan adalah jika          >       , 

maka H0 akan ditolak dan menerima H1. Sebaliknya, jika         < 

      , maka H1 akan ditolak dan menerima H0. 

b. Uji Parameter Model (Uji t) 

Uji t satu sampel adalah pengujian yang digunakan untuk menguji 

perbedaan rata-rata sampel dengan nilai atau konstanta tertentu. 

Tujuan dalam pengujian ini adalah untuk menguji rataan populasi 

sama dengan nilai tertentu. Untuk menguji kesesuaian model regresi 

menggunakan prosedur uji sebagai berikut : 

Hipotesis : H0 :       

H1 :     , dengan k = 1,2,…,p 

Statistik Uji :         
  ̂

  (  ̂)
       (2.14) 
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           (2.15) 

dengan tingkat signifikansi (α) = 5%. 

Pengambilan keputusan yang dilakukan adalah jika          ≥       , 

maka H0 akan ditolak dan menerima H1. Sebaliknya, jika         < 

      , maka H1 akan ditolak dan menerima H0. 

 

D. Uji Keragaman Spasial  

Uji keragaman spasial dilakukan untuk mengetahui ada atau tidaknya 

karakteristik atau keunikan sendiri pada setiap lokasi pengamatan. Uji ini 

dilakukan ketika adanya aspek spasial dalam suatu penelitian dengan 

menggunakan heteroskedastisitas spasial. Adanya heteroskedastisitas spasial 

dapat menghasilkan parameter regresi yang berbeda-beda disetiap lokasi 

pengamatan (Vebiriyana et al., 2015). Heteroskedastisitas spasial dapat diuji 

dengan menggunakan uji statistik Breunch-Pagan. Dalam uji Breunch-Pagan 

mempunyai hipotesis sebagai berikut : 

H0 :   
    

      , yang artinya tidak terdapat heteroskedastisitas spasial 

H1 : minimal ada satu   
    , yang artinya ada heteroskedastisitas spasial 

Statistik uji :  

   (
 

 
)    (   )        (2.16) 

Dengan elemen vektor f adalah    (
  
 

  
  ) dimana   

  merupakan residual 

least square untuk observasi ke-i dan Z merupakan matriks berukuran 

  (   ) yang berisi vektor yang sudah dinormalisasikan untuk setiap 
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observasi. Daerah kritis pada uji ini adalah jika        
 , maka H0 ditolak 

dengan kesimpulan bahwa ada heteroskedastisitas spasial pada parameter 

tersebut.  

E. Geographically Weighted Regression (GWR) 

GWR merupakan pengembangan dari regresi linear sederhana dimana 

setiap parameter digunakan dalam perhitungan di setiap titik lokasi 

pengamatan, sehingga setiap titik lokasi memiliki nilai parameter regresi yang 

beragam. Dalam regresi, nilai parameter diasumsikan sama untuk semua titik 

lokasi pengamatan, sehingga penduga parameter yang dihasilkan juga bersifat 

tunggal dan diberlakukan untuk semua lokasi. Sedangkan dalam GWR, nilai 

parameter tiap lokasi berbeda dengan lokasi lainnya sehingga penduga 

parameter yang dihasilkan juga banyak sesuai jumlah lokasi pengamatan data 

yang digunakan. Jika regresi tidak memperhatikan faktor lokasi, maka 

sebaliknya dalam GWR sangat memperhatikan lokasi sehingga analisis ini 

seringkali dilanjutkan dengan pemetaan dan dapat didekati dengan Geographic 

Information System (GIS) (Walter, Carsten, & Jeremy, 2005). 

Model GWR menggunakan asumsi yaitu error berdistribusi normal 

dengan mean nol dan varians   . Berikut adalah bentuk model GWR : 

     (     )  ∑   (     )      
 
      (2.17) 

Dimana : 

     = variabel dependen pada titik lokasi pengamatan ke-i 

  (     )  = koordinat / intercept GWR 

  (     )  = koefisien regresi ke-k pada titik lokasi pengamatan ke-i 
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      = variabel bebas ke-k pada titik lokasi pengamatan ke-i 

    = error pada titik lokasi ke-i yang diasumsikan dengan 

mean nol dan varians    

Model diatas dapat dinyatakan dalam bentuk matriks, sebagai berikut : 

[

  
  
 
  

]  [

           
           

 
 

 
   

           
       

]

[
 
 
 
  (     )

  (     )
 

  (     )]
 
 
 
 [

  
  
 
  

] 

Y X  (     )   

Dari persamaan diatas, maka dapat ditulis sebagai : 

    (     )       (2.18) 

1. Estimasi Parameter Model GWR 

Pengestimasian parameter model GWR, dapat dilakukan dengan 

menggunakan metode Weighted Least Square (WLS). Metode WLS di 

hasilkan pembobot yang tidak sama pada semua penelitian dalam 

pengestimasian parameter di suatu titik lokasi. Besarnya pembobot 

tersebut didasarkan pada jarak antar lokasi penelitian. Semakin dekat jarak 

lokasi yang diestimasi parameternya, semakin besar bobot tersebut dalam 

estimasi GWR (Brunsdon, Fotheringham, & Charlton, 1996; 

Fotheringham, Brunsdon, & Chalton, 2002).  

Tahapan awal yang harus dilakukan dalam metode WLS adalah 

membentuk matriks pembobot spasial yang berdimensi     pada lokasi i 

: 
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 (     )  (

      
      
 
 

 
 

 
    

) 

atau dapat ditulis        [  (     )   (     )     (     )], 

dengan     merupakan pembobot lokasi ke-j untuk estimasi parameter 

lokasi ke-i. setiap titik lokasi memiliki satu matriks pembobot  (     ). 

Misalnya pembobot untuk setiap lokasi (     ) adalah   (     ) dengan k 

= 1,2,…,p. sehingga parameter pada lokasi penelitian (     ) diestimasi 

dengan menambahkan Sum Square Residual (SSR), maka menjadi : 

∑  (     )  
 

 

   

 ∑  (     ) [     (     )  ∑  (     )   

 

   

]

  

   

 

atau dalam bentuk matriks SSR : 

      (     )
   (     ) 

 (     
   )  (     ) 

          
       

         
         

         ( 
    )

    
         

         

         
         

         
         

          
         

         

dengan  

   [

  (     )
  (     )

 
  (     )

] dan        [  (     )   (     )     (     )] 

Untuk mendapatkan penaksir parameter  (     ) yang efisien, dilakukan 

penurunan persamaan terhadap   (     ) yaitu : 
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 (         

         
        )

   
 

           
         ( 

   
  )  

          
        

       

           
       

           
       

         
       

     
    

        

Sehingga diperoleh estimator parameter model GWR adalah sebagai 

berikut  

 ̂(     )  ( 
  (     ) )

     (     )   (2.19) 

dengan X adalah matriks rancangan data variabel penjelas X. Matriks 

rancangan data dapat dinyatakan sebagai   

[
 
 
 
          

          

 
 

 
    

 
     ]

 
 
 

 

[
 
 
 
  
 

  
 

 
  
 ]
 
 
 
,  (     ) merupakan matriks pembobot spasial untuk lokasi i dan Y 

adalah vektor kolom data variabel respon Y. 

2. Bandwidth GWR 

Bandwidth dapat digambarkan dengan jari-jari (b) lingkaran, sehingga 

lokasi titik-titik pengamatan yang terdapat dalam jari-jari lingkaran 

dianggap berpengaruh dalam bentuk parameter pada titik lokasi 

pengamatan ke-i. Pemilihan bandwidth optimum dalam GWR penting 
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karena akan mempengaruhi ketepatan model terhadap data. Nilai 

bandwidth yang terkecil akan mengakibatkan penaksiran parameter di 

lokasi pengamatan ke-i semakin bergantung pada titik lokasi pengamatan 

lain yang memiliki jarak terdekat dengan lokasi pengamatan ke-i, sehingga 

varian yang dihasilkan akan bertambah besar. Sebaliknya, jika nilai 

bandwidth sangat besar maka akan mengakibatkan bias yang semakin 

besar, sehingga model yang diperoleh terlalu halus (Dwinata, 2012; 

Fotheringham et al., 2002).  

Cross Validation merupakan salah satu metode yang dapat digunakan 

untuk menghitung nilai lebar jendela optimum. Lebar jendela optimum 

yang digunakan adalah untuk menghasilkan nilai koefisien validasi silang 

minimum dengan rumus sebagai berikut : 

   ∑ [    ̂  ( )]
  

      (2.20) 

dengan  ̂  ( ) adalah nilai dugaan    (fitting value) dengan pengamatan di 

lokasi ke-i dihapuskan dari proses prediksi. Lebar jendela optimum 

diperoleh dengan proses iterasi sehingga mendapatkan CV minimum.  

3. Pembobotan Model GWR 

Pembobot dalam model GWR adalah komponen penting, karena nilai 

pembobotan ini mewakili lokasi data pengamatan. Skema pembobotan 

dalam GWR dapat menggunakan beberapa metode berbeda-beda. Salah 

satunya dengan menggunakan fungsi kernel. Fungsi kernel digunakan 

untuk memperkirakan parameter dalam model GWR. Terdapat dua macam 
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fungsi kernel yaitu fungsi kernel tetap (fixed kernel) dan fungsi kernel 

adaptif (adaptive kernel).  

a. Fungsi Kernel Tetap (Fixed Kernel) 

Fungsi fixed kernel mempunyai bandwidth yang serupa untuk 

setiap lokasi pengamatan. Ada empat macam fungsi kernel tetap, 

yaitu: 

1. Fungsi Kernel Gaussian 

  (     )     ( 
 

 
(
   

 
)
 

*    (2.21) 

2. Fungsi Kernel Bisquare 

  (     )  {
(  (

   

 
)
 

*
 

            

                                        
  (2.22) 

3. Fungsi Kernel Tricube 

  (     )  {
(  (

   

 
)
 

*
 

            

                                        
  (2.23) 

b. Fungsi Kernel Adaptif (Adaptive Kernel) 

Fungsi kernel adaptif mempunyai bandwidth yang berbeda-beda 

untuk tiap titik lokasi pengamatan (Maulani et al., 2016; Wuryanti, 

Purnami, & Purhadi, 2013). Hal ini disebabkan kemampuan fungsi 

kernel adaptif yang bisa disesuaikan dengan lokasi titik pengamatan. 

Ada tiga macam fungsi kernel adaptif, yaitu : 

1. Fungsi Kernel Adaptif Gaussian 

  (     )     ( 
 

 
(
   

  ( )
*
 

)    (2.24) 
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2. Fungsi Kernel Adaptif Bisquare 

  (     )  {
(  (

   

  ( )
*
 

)

 

             ( )

                                         ( )

  (2.25) 

3. Fungsi Kernel Adaptif Tricube 

  (     )  {
(  (

   

  ( )
*
 

)

 

             ( )

                                         ( )

  (2.26) 

 

dimana : 

   = fungsi kontinu dan monoton turun 

     = √(     )
 
 (     )

 
     (2.27) 

= jarak antar lokasi (     ) ke lokasi (     )  

h  = parameter bandwidth ke-i 

4. Pengujian Hipotesis Model GWR 

Pengujian hipotesis pada model GWR terdiri dari dua pengujian yaitu 

pengujian kecocokan model GWR dan pengujian parsial signifikansi 

parameter model. 

a. Uji Kecocokan Model (Goodness of Fit) 

Goodness of Fit ini merupakan pengujian hipotesis dalam 

menentukan satu set frekuensi yang diasumsikan sama dengan 

frekuensi yang diperoleh dari suatu distribusi. Uji kecocokan model 
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ini juga dikatan sebagai uji kebaikan sepadan antara pengamatan 

tertentu dengan frekuensi yang diperoleh berdasarkan nilai yang 

diharapkan. Untuk menguji kesesuaian model regresi menggunakan 

prosedur uji sebagai berikut : 

Hipotesis :  

H0 :   (     )    , untuk k = 1,2,…,p dan i = 1,2,…,n 

H1 : minimal terdapat satu   (     )    , untuk k = 1,2,…,p dan   

i = 1,2,…,n 

Statistik Uji :  

        
   (  )    

   (  )    
   (2.28) 

dengan : 

   (  )  =   (   )  dimana    (   )     

   (  )  =   (   ) (   )  

     = 
  
 

  
, dimana       ([(   )

 (   ) ]), untuk i = 

1,2 

      =       

    = matriks identitas berukuran     

    = matriks proyeksi model GWR  

= 

[
 
 
 
  
 (   (     ) )

     (     )

  
 (   (     ) )

     (     )
 

  
 (   (     ) )

     (     )]
 
 
 
 

Tingkat signifikansi (α) = 5%. 
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Pengambilan keputusan yang dilakukan adalah jika          

            , maka H0 akan ditolak dan menerima H1. Sebaliknya, jika 

        <             , maka H1 akan ditolak dan menerima H0. 

Distribusi         akan menyertai distribusi F dengan derajat bebas 

    dan    .  

b. Uji Parsial Signifikansi Parameter Model 

Uji signifikansi parameter model GWR digunakan untuk 

mengetahui parameter apa yang secara signifikan mempengaruhi 

variabel dependen. Pengujian ini dilakukan di setiap lokasi dengan 

menguji sebagian parameter. Berikut merupakan prosedur uji dalam 

uji signifikansi parameter model GWR : 

Hipotesis : 

H0 :   (     ) =  0, untuk k = 1,2,…,p dan i = 1,2,…,n 

H1 : minimal terdapat satu   (     )   , untuk k = 1,2,…,p dan   

i = 1,2,…,n 

Penaksiran parameter  ̂ (     ), seperti halnya pada uji pengaruh 

lokasi secara parsial, mengikuti distribusi normal dengan rata-rata 

  (     ) dan matriks varian kovarian     
   , dimana  

  (   (     ))
  
   (     )  (2.29) 

Statistik Uji : 

        
 ̂ (     )

 ̂√   
    (2.30) 

dengan     adalah elemen diagonal ke-k dari matriks     
  . 
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Tingkat Singnifikansi ( ) = 5% 

Pengambilan keputusan yang dilakukan adalah jika  |       |  

       , maka H0 akan ditolak dan menerima H1. Sebaliknya, jika 

|       |         , maka H1 akan ditolak dan menerima H0. 

Distribusi   akan mengikuti distribusi t dengan derajat bebas    
  
 

  
 

dan  ̂  
   (  )

  
.  

5. Pemilihan Model Terbaik 

Pemilihan model terbaik pada model GWR digunakan dua parameter 

yaitu dapat dilihat dari Akaike Information Criterion (AIC) dan Koefisien 

Determinasi (  ).  

a. Akaike Information Criterion (AIC) 

Pemilihan model terbaik merupakan proses evaluasi dari model 

untuk mengetahui seberapa besar peluang masing-masing model yang 

terbentuk sudah sesuai dengan data. Selain dapat menentukan 

bandwidth optimum, AIC juga dapat digunakan untuk pemilihan 

model guna menentukan model yang terbaik. Model terbaik 

ditentukan berdasarkan nilai AIC yang paling kecil. Penentuan nilai 

AIC dilakukan dengan perhitungan sebagai berikut : 

          ( ̂)      (  )      ( )  (2.31) 

dengan : 

 ̂ = nilai estimator standar deviasi residual 
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  = matriks proyeksi, dimana  ̂     

b. Koefisien Determinasi (  ) 

Koefisien determinasi digunakan untuk mengukur proporsi dari 

variasi dalam data pengamatan yang dapat dijelaskan oleh model 

dalam model regresi linear klasik. Nilai (  ) yang kecil atau 

mendekati nol, mempunyai arti kemampuan variabel dependen sangat 

terbatas. Sedangkan nilai (  ) mendekati satu, maka kemampuan dari 

variabel independen dalam menjelaskan variabel dependen sangat kuat 

sehingga mengidentifikasikan bahwa model mampu menjelaskan 

variabilitas data. Nilai (  ) dalam model GWR dapat ditentukan 

dengan menggunakan persamaan berikut : 

   
             

      
   (2.32) 

dengan : 

        = jumlah kuadrat total model GWR  

 =     (    ̅) 

        = jumlah kuadrat residual model GWR  

 =     (     ̅) 

      = pembobot pada titik lokasi pengamatan ke-i dari    

titik lokasi pengamatan ke- , untuk   = 1,2,…,  dan 

  = 1,2,…, . 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Berdasarkan tujuan yang akan dicapai yaitu untuk mengetahui hasil 

perbandingan fungsi pembobot pada model Geographically Weighted 

Regression (GWR) dan untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi 

kemiskinan di Kabupaten Sampang, maka penelitian ini adalah penelitian 

kuantitatif. Penelitian kuantitatif pada penelitian ini menggunakan analisis 

statistik menggunakan metode Geographically Weighted Regression (GWR) 

dengan fungsi pembobotnya. 

B. Data Penelitian 

Data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data sekunder. Data 

sekunder yang digunakan merupakan data yang bersumber dari Badan Pusat 

Stasistik (BPS) Kabupaten Sampang dan Dinas Kesehatan, yang berupa data 

variabel yang diduga berpengaruh terhadap kemiskinan pada tahun 2017.  

C. Teknik Analisis Data 

Pada penelitian ini, terdapat beberapa langkah dalam menganalisis data 

dan memodelkan tingkat kemiskinan di Kabupaten Sampang menggunakan 

model GWR. Berikut merupakan prosedur analisis data pada penelitian ini : 

1. Uji Multikolinearitas. Uji ini bertujuan untuk melacak kasus 

multikolinearitas pada variabel prediktor menggunakan kriteria uji VIF 

(Variance Inflation Factor) dengan rumus persamaan (2.8). Jika nilai VIF > 
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10 maka terdapat multikolinearitas pada variabel prediktor, sehingga perlu 

dilakukan penanganan terlebih dahulu. 

2. Uji Keragaman Spasial. Dalam pengujian ini digunakan metode uji Breusch-

Pagan dengan rumus persamaan (2.16). Jika nilai        
  maka terdapat 

heterogenitas spasial pada data. 

3. Selanjutnya langkah awal dalam memodelakan dengan GWR yaitu 

menghitung jarak antar lokasi pengamatan berdasarkan posisi geografisnya. 

Menghitung jarak antar lokasi dengan menggunakan persamaan (2.27).  

4. Menghitung bandwith optimal pada tiap fungsi kernel yang digunakan untuk 

setiap lokasi pengamatan atau setiap kecamatan di Kabupaten Sampang 

menggunakan metode Cross Validation. Menghitung nilai CV dengan 

menggunakan persamaan (2.20). 

5. Menghitung matriks pembobot menggunakan 6 jenis fungsi pembobot yang 

berbeda yaitu fungsi Adaptive Bi-square, Adaptive Gaussian, Adaptive 

Tricube, Kernel Bi-square, Kernel Gaussian dan Kernel Tricube. 

6. Melakukan estimasti parameter setiap model GWR menggunakan Weighted 

Least Square (WLS). 

7. Menguji kesamaan setiap model GWR dengan regresi linear. Jika      

       maka terdapat perbedaan signifikan antara model regresi dengan model 

GWR dan perlu dilakukan pengujian secara simultan pada parameter model 

GWR. 

8. Menguji parameter setiap model GWR secara simultan dan parsial. 

Selanjutnya didapatkan model GWR. 
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9. Membandingkan setiap model GWR untuk mendapatkan faktor pengaruh 

kemiskinan dengan menggunakan nilai Akaike Information Criterion (AIC) 

terkecil. Mencari nilai AIC dengan menggunakan persamaan (2.31). 

 

Gambar 3. 1 Flowchart Model GWR 
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BAB IV 

ANALISIS DAN PEMBAHASAN 

Pada bab ini akan dijelaskan mengenai hal-hal yang dilakukan sebagai 

langkah dalam menjawab rumusan masalah serta mencapai tujuan penelitian 

dalam penelitian ini. Hal-hal tersebut meliputi statistika deskriptif data jumlah 

penduduk miskin di Kabupaten Sampang tahun 2017 serta variabel-variabel yang 

diduga mempengaruhi kemiskinan, deteksi multikolinearitas, analisis regresi 

linear, uji heterogenitas spasial, pemodelan Geographically Weighted Regression 

(GWR) yang selanjutnya akan membandingkan model GWR yang didapatkan 

dengan 7 jenis fungsi kernel yang berbeda.  

A. Deskripsi Data Penelitian 

Variabel yang digunakan dalam penelitian ini berdasarkan jumlah 

kecamatan di Kabupaten Sampang yaitu 14 kecamatan. Berikut merupakan 

variabel-variabel yang digunakan, di setiap kecamatan di Kabupaten Sampang, 

dalam penelitian ini pada tabel 4.1. 

Tabel 4. 1 Variabel Penelitian 

Kode Variabel 

  Jumlah Penduduk Miskin 

   Luas Lahan Pertanian (Ha) 

   Jumlah Kepadatan Penduduk (per km
2
) 

   Jumlah Sarana Pendidikan 

   Jumlah Tenaga Pendidik 

   Jumlah Fasilitas Kesehatan 

   Jumlah Tenaga Kesehatan 

   Jumlah Anggota Kelompok Tani 
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Kode Variabel 

   Jumlah Rumah Tangga Pengguna Air Bersih 

   Jumlah Rumah Tangga Pengguna Listrik 

    Jarak Kecamatan dari Ibukota Kabupaten 

 

Selain variabel-variabel di atas, penelitian ini juga menggunakan data 

lintang (  ) dan bujur (  ) tiap kecamatan di Kabupaten Sampang. Berikut 

adalah sampel data yang digunakan pada setiap variabel di tiap-tiap kecamatan 

di Kabupaten Sampang. 

Tabel 4. 2 Sampel Data Variabel Penelitian 

No Kecamatan                         

1 Sreseh 4610 6587 433.75 72  3865 43 -7,1902 113,1082 

2 Torjun 4002 3769 895.75 68  3375 7 -7,1566 113,1632 

3 Pangarengan 6049 3908 539.88 37  2100 9 -7,1920 113,1372 

            

12 Karang Penang 4424 8020 863.23 205  2424 28 -7,0233 113,3723 

13 Ketapang 4327 11711 768.89 234  0 41 -6,9291 113,3032 

14 Sokobanah 4606 9609 646.72 178  0 57 -6,9411 113,4008 

 

Berdasarkan data pada Tabel 4.2 di atas, dilakukan analisis secara 

deskriptif terlebih dahulu sebelum melakukan pemodelan dengan metode 

Regresi Linear. Data tersebut akan dideskripsikan menurut nilai rata-rata 

(mean), nilai varians, nilai minimum dan nilai maksimum dari data tersebut. 

Hasil analisis deskriptif yang dilakukan dapat dilihat pada Tabel 4.3 berikut. 

Tabel 4. 3 Statistika Deskriptif Variabel Penelitian 

Variabel Rata-rata Varians Minimum Maksimum 

  5349 1654400 3905 8342 
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Variabel Rata-rata Varians Minimum Maksimum 

   8087 8216893 3769 13159 

   799,3 131443,4 433,8 1792,7 

   145,79 4038,027 37,00 234,00 

   1234,9 242626,1 348,0 2124,0 

   95,57 1497,648 39,00 175,00 

   64,50 1141,346 4,00 101,00 

   16233 58433362 7223 30825 

   12792 53560683 271 25625 

   3420 16299375 0 15505 

    24,71 332,8352 1,00 57,00 

 

Tabel 4.3 di atas menunjukkan nilai rata-rata, varians, minimum dan 

maksimum dari setiap variabel yang digunakan dalam penelitian. Nilai rata-rata 

jumlah penduduk miskin adalah 5349, yang menunjukkan pada tahun 2017 

terdapat kurang lebih 5349 penduduk miskin.  

Luas lahan pertanian (Ha) di setiap kecamatan di Kabupaten Sampang 

diduga berpengaruh dalam menentukan jumlah penduduk miskin. Berdasarkan 

Tabel 4.3 diketahui bahwa rata-rata luas lahan pertanian adalah 8087. Terdapat 

8 kecamatan di Kabupaten Sampang yang memiliki luas lahan pertanian 

dibawah 8087 dan 6 kecamatan di Kabupaten Sampang yang memiliki luas 

lahan pertanian diatas 8087. Tabel 4.3 juga menunjukkan nilai luas lahan 

pertanian minimum sebesar 3769 di kecamatan Torjun dan nilai luas lahan 

pertanian maksimum sebesar 13159 di kecamatan Banyuates. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 
 

44 
 

4
4
 

Jumlah kepadatan penduduk (per km
2
) di setiap kecamatan di Kabupaten 

Sampang diduga berpengaruh dalam menentukan jumlah penduduk miskin. 

Berdasarkan Tabel 4.3 diketahui bahwa rata-rata kepadatan penduduk adalah 

799,3. Terdapat 10 kecamatan di Kabupaten Sampang yang memiliki 

kepadatan penduduk dibawah 799,3 dan 4 kecamatan di Kabupaten Sampang 

yang memiliki kepadatan penduduk diatas 799,3. Tabel 4.3 juga menunjukkan 

nilai kepadatan penduduk minimum sebesar 433,8 di kecamatan Sreseh dan 

nilai kepadatan penduduk maksimum sebesar 1792,7 di kecamatan Sampang. 

Jumlah sarana pendidikan di setiap kecamatan di Kabupaten Sampang 

diduga berpengaruh dalam menentukan jumlah penduduk miskin. Berdasarkan 

Tabel 4.3 diketahui bahwa rata-rata sarana pendidikan adalah 145,79. Terdapat 

6 kecamatan di Kabupaten Sampang yang memiliki sarana pendidikan dibawah 

145,79 dan 8 kecamatan di Kabupaten Sampang yang memiliki sarana 

pendidikan diatas 145,79. Tabel 4.3 juga menunjukkan nilai sarana pendidikan 

minimum sebesar 37,00 di kecamatan Pangarengan dan nilai sarana pendidikan 

maksimum sebesar 234,00 di kecamatan Ketapang. 

Jumlah tenaga pendidik di setiap kecamatan di Kabupaten Sampang 

diduga berpengaruh dalam menentukan jumlah penduduk miskin. Berdasarkan 

Tabel 4.3 diketahui bahwa rata-rata tenaga pendidik adalah 1234,9. Terdapat 6 

kecamatan di Kabupaten Sampang yang memiliki tenaga pendidik dibawah 

1234,9 dan 8 kecamatan di Kabupaten Sampang yang memiliki tenaga 

pendidik diatas 1234,9. Tabel 4.3 juga menunjukkan nilai tenaga pendidik 
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minimum sebesar 348,0 di kecamatan Pangarengan dan nilai tenaga pendidik 

maksimum sebesar 2124,0 di kecamatan Sampang. 

Jumlah fasilitas kesehatan di setiap kecamatan di Kabupaten Sampang 

diduga berpengaruh dalam menentukan jumlah penduduk miskin. Berdasarkan 

Tabel 4.3 diketahui bahwa rata-rata fasilitas kesehatan adalah 95,57. Terdapat 

7 kecamatan di Kabupaten Sampang yang memiliki fasilitas kesehatan dibawah 

95,57 dan 7 kecamatan di Kabupaten Sampang yang memiliki fasilitas 

kesehatan diatas 95,57. Tabel 4.3 juga menunjukkan nilai fasilitas kesehatan 

minimum sebesar 39,00 di kecamatan Pangarengan dan nilai fasilitas kesehatan 

maksimum sebesar 175,00 di kecamatan Sampang. 

Jumlah tenaga kesehatan di setiap kecamatan di Kabupaten Sampang 

diduga berpengaruh dalam menentukan jumlah penduduk miskin. Berdasarkan 

Tabel 4.3 diketahui bahwa rata-rata tenaga kesehatan adalah 64,50. Terdapat 6 

kecamatan di Kabupaten Sampang yang memiliki tenaga kesehatan dibawah 

64,50 dan 8 kecamatan di Kabupaten Sampang yang memiliki tenaga 

kesehatan diatas 64,50. Tabel 4.3 juga menunjukkan nilai tenaga kesehatan 

minimum sebesar 4,00 di kecamatan Jrengik dan nilai tenaga kesehatan 

maksimum sebesar 101,00 di kecamatan Omben. 

Jumlah anggota kelompok tani di setiap kecamatan di Kabupaten Sampang 

diduga berpengaruh dalam menentukan jumlah penduduk miskin. Berdasarkan 

Tabel 4.3 diketahui bahwa rata-rata anggota kelompok tani adalah 16233. 

Terdapat 7 kecamatan di Kabupaten Sampang yang memiliki anggota 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 
 

46 
 

4
6
 

kelompok tani dibawah 16233 dan 7 kecamatan di Kabupaten Sampang yang 

memiliki anggota kelompok tani diatas 16233. Tabel 4.3 juga menunjukkan 

nilai anggota kelompok tani minimum sebesar 7223 di kecamatan Torjun dan 

nilai anggota kelompok tani maksimum sebesar 30825 di kecamatan 

Banyuates. 

Jumlah rumah tangga pengguna air bersih di setiap kecamatan di 

Kabupaten Sampang diduga berpengaruh dalam menentukan jumlah penduduk 

miskin. Berdasarkan Tabel 4.3 diketahui bahwa rata-rata rumah tangga 

pengguna air bersih adalah 12792. Terdapat 8 kecamatan di Kabupaten 

Sampang yang memiliki rumah tangga pengguna air bersih dibawah 12792 dan 

6 kecamatan di Kabupaten Sampang yang memiliki rumah tangga pengguna air 

bersih diatas 12972. Tabel 4.3 juga menunjukkan nilai rumah tangga pengguna 

air bersih minimum sebesar 271 di kecamatan Karang Penang dan nilai rumah 

tangga pengguna air bersih maksimum sebesar 25625 di kecamatan Sampang. 

Jumlah rumah tangga pengguna listrik di setiap kecamatan di Kabupaten 

Sampang diduga berpengaruh dalam menentukan jumlah penduduk miskin. 

Berdasarkan Tabel 4.3 diketahui bahwa rata-rata rumah tangga pengguna listrik 

adalah 3420. Terdapat 9 kecamatan di Kabupaten Sampang yang memiliki 

rumah tangga pengguna listrik dibawah 3420 dan 5 kecamatan di Kabupaten 

Sampang yang memiliki rumah tangga pengguna listrik diatas 3420. Tabel 4.3 

juga menunjukkan nilai rumah tangga pengguna listrik minimum sebesar 0 di 

kecamatan Banyuates, kecamatan Robatal, kecamatan Ketapang serta 
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kecamatan Sokobanah dan nilai rumah tangga pengguna listrik maksimum 

sebesar 15505 di kecamatan Sampang. 

Jarak kecamatan dari ibukota kabupaten di setiap kecamatan di Kabupaten 

Sampang diduga berpengaruh dalam menentukan jumlah penduduk miskin. 

Berdasarkan Tabel 4.3 diketahui bahwa rata-rata jarak kecamatan dari ibukota 

kabupaten adalah 24,71. Terdapat 7 kecamatan di Kabupaten Sampang yang 

memiliki jarak kecamatan dari ibukota kabupaten dibawah 24,71 dan 7 

kecamatan di Kabupaten Sampang yang memiliki jarak kecamatan dari ibukota 

kabupaten diatas 24,71. Tabel 4.3 juga menunjukkan nilai jarak kecamatan dari 

ibukota kabupaten minimum sebesar 1,00 di kecamatan Sampang dan nilai 

jarak kecamatan dari ibukota kabupaten maksimum sebesar 57,00 di kecamatan 

Sokobanah. 

B. Deteksi Multikolinearitas 

Uji asumsi multikolinearitas dilakukan terlebih dahulu sebelum melakukan 

analisis regresi. Uji asumsi multikolinearitas bertujuan untuk mengetahui 

apakah ada hubungan linear antara beberapa variabel independen dalam model 

regresi. Jika variabel independen mengalami multikolinearitas, maka dapat 

menyebabkan hasil estimasi parameter memiliki error yang besar. Pengujian 

asumsi multikolinearitas dalam penelitian ini dengan melihat nilai VIF 

(Variance Inflation Factors). Nilai VIF dihitung dengan menggunakan 

persamaan (2.8). Nilai VIF yang kurang dari 10 menunjukkan tidak terjadi 

multikolinearitas pada variabel independen. Berikut adalah hasil uji asumsi 

multikolinearitas dengan melihat nilai VIF. 
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Tabel 4. 4 Nilai VIF Variabel Dependen 

Kode Variabel Nilai VIF 

   Luas Lahan Pertanian (Ha) 28.033151 

   Jumlah Kepadatan Penduduk (per km
2
) 21.313803 

   Jumlah Sarana Pendidikan 65.850405 

   Jumlah Tenaga Pendidik 68.914195 

   Jumlah Fasilitas Kesehatan 16.203005 

   Jumlah Tenaga Kesehatan 2.521494 

   Jumlah Anggota Kelompok Tani 5.721623 

   Jumlah Rumah Tangga Pengguna Air Bersih 3.320505 

   Jumlah Rumah Tangga Pengguna Listrik 15.678935 

    Jarak Kecamatan dari Ibukota Kabupaten 5.626394 

 

Berdasarkan Tabel 4.4 di atas, didapatkan nilai VIF terbesar yaitu pada 

varibel Jumlah Tenaga Pendidik (  ) dengan nilai VIF sebesar 68.914195. 

Langkah selanjutnya adalah dengan kembali mencari nilai VIF dari seluruh 

variabel tanpa memasukkan variabel Jumlah Tenaga Pendidik (  ). Hasil uji 

dengan mencari kembali nilai VIF tanpa variabel Jumlah Tenaga Pendidik (  ) 

adalah sebagai berikut. 

Tabel 4. 5 Nilai VIF Variabel Dependen 

Kode Variabel Nilai VIF 

   Luas Lahan Pertanian (Ha) 23.685558 

   Jumlah Kepadatan Penduduk (per km
2
) 19.410113 

   Jumlah Sarana Pendidikan 10.341688 
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Kode Variabel Nilai VIF 

   Jumlah Fasilitas Kesehatan 16.189153 

   Jumlah Tenaga Kesehatan 2.347094 

   Jumlah Anggota Kelompok Tani 3.510218 

   Jumlah Rumah Tangga Pengguna Air Bersih 2.725613 

   Jumlah Rumah Tangga Pengguna Listrik 7.615251 

    Jarak Kecamatan dari Ibukota Kabupaten 4.343531 

 

Berdasarkan Tabel 4.5 di atas, didapatkan nilai VIF terbesar yaitu pada 

varibel Luas Lahan Pertanian (  ) dengan nilai VIF sebesar 23.685558. 

Langkah selanjutnya adalah dengan kembali mencari nilai VIF dari seluruh 

variabel tanpa memasukkan variabel Luas Lahan Pertanian (  ). Hasil uji 

dengan mencari kembali nilai VIF tanpa variabel Luas Lahan Pertanian (  ) 

adalah sebagai berikut. 

Tabel 4. 6 Nilai VIF Variabel Dependen 

Kode Variabel Nilai VIF 

   Jumlah Kepadatan Penduduk (per km
2
) 10.059732 

   Jumlah Sarana Pendidikan 3.899610 

   Jumlah Fasilitas Kesehatan 10.847725 

   Jumlah Tenaga Kesehatan 2.342808 

   Jumlah Anggota Kelompok Tani 2.497335 

   Jumlah Rumah Tangga Pengguna Air Bersih 2.725596 

   Jumlah Rumah Tangga Pengguna Listrik 7.610808 

    Jarak Kecamatan dari Ibukota Kabupaten 4.333454 

 

Berdasarkan Tabel 4.6 di atas, didapatkan nilai VIF terbesar yaitu pada 

varibel Jumlah Fasilitas Kesehatan (  ) dengan nilai VIF sebesar 10.847725. 
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Langkah selanjutnya adalah dengan kembali mencari nilai VIF dari seluruh 

variabel tanpa memasukkan variabel Jumlah Fasilitas Kesehatan (  ). Hasil uji 

dengan mencari kembali nilai VIF tanpa variabel Jumlah Fasilitas Kesehatan 

(  )  adalah sebagai berikut. 

Tabel 4. 7 Nilai VIF Variabel Dependen 

Kode Variabel Nilai VIF 

   Jumlah Kepadatan Penduduk (per km
2
) 9.172659 

   Jumlah Sarana Pendidikan 2.810891 

   Jumlah Tenaga Kesehatan 2.141939 

   Jumlah Anggota Kelompok Tani 1.979068 

   Jumlah Rumah Tangga Pengguna Air Bersih 2.671615 

   Jumlah Rumah Tangga Pengguna Listrik 5.117682 

    Jarak Kecamatan dari Ibukota Kabupaten 2.275822 

 

Berdasarkan Tabel 4.7 di atas, didapatkan nilai VIF seluruh variabel 

kurang dari 10, yang menunjukkan bahwa tidak terdapat multikolinearitas pada 

variabel independen yang digunakan. Oleh karena itu, variabel independen 

yang tidak terjadi multikolinearitas akan digunakan dalam pemodelan regresi 

selanjutnya.  

C. Pemodelan Regresi Linear 

Model terbaik dalam regresi linear didapatkan dengan melakukan 

pengujian parameter. Pengujian parameter model regresi yang digunakan 

adalah uji signifikansi parameter secara simultan menggunakan uji F dan uji 

signifikansi parameter secara parsial dengan menggunakan uji T.  
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Tabel 4. 8 Analisis Varians Model Regresi Linear 

Sumber 

Variansi 
Jumlah Kuadrat 

Derajat 

Bebas 
Rata-rata Kuadrat Fhitung 

Regresi  390336162,9 7 55762308,98 12,30352467 

Error  31725556,15 7 4532222,306  

Total  422061719 14   

 

Tabel 4.8 di atas menunjukkan hasil analisis varians model regresi linear 

berganda dalam memperoleh informasi dalam melakukan pengujian model 

regresi linear secara simultan. Nilai         yang didapatkan pada Tabel 4.8 di 

atas adalah sebesar             dan        yang didapatkan sebesar      

dengan tingkat signifikansi (α) = 5%. Karena nilai         >       , maka 

terdapat minimal satu parameter yang berpengaruh signifikan terhadap variabel 

independen.  

  Langkah selanjutnya yang dilakukan dalam uji signifikansi parameter 

yaitu melakukan uji signifikansi parameter secara parsial dengan menggunakan 

uji T. Jika uji signifikansi parameter secara simultan dengan menggunakan uji 

F adalah bertujuan untuk mengetahui apakah semua variabel independen yang 

digunakan dalam model memberikan pengaruh signifikan secara bersama-sama 

terhadap model, maka uji signifikansi parameter secara parsial dengan 

menggunakan uji T ini bertujuan untuk mengetahui variabel independen apa 

saja yang berpengaruh signifikan terhadap variabel independen. Berikut 

merupakan hasil dari uji signifikansi parameter secara parsial : 

Tabel 4. 9 Uji Signifikansi Parameter secara Parsial 

Variabel Koefisien 
Koefisien 

Std. Error 
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Variabel Koefisien 
Koefisien 

Std. Error 
        

Jumlah Kepadatan Penduduk (per km
2
) -4,02453 2,29584 -1,753 

Jumlah Sarana Pendidikan 6,24481 7,25105 0,861 

Jumlah Tenaga Kesehatan 2,96321 11,90579 0,249 

Jumlah Anggota Kelompok Tani 0,04150 0,05058 0,821 

Jumlah Rumah Tangga Pengguna Air Bersih 0,03379 0,06138 0,551 

Jumlah Rumah Tangga Pengguna Listrik 0,32198 0,15400 2,091 

Jarak Kecamatan dari Ibukota Kabupaten -50,88335 22,72574 -2,239 

 

Berdasarkan Tabel 4.9 di atas, menunjukkan hasil uji parsial yang 

menghasilkan nilai         dari masing-masing variabel independen, sedangkan 

untuk mengetahui nilai dari        dengan melihat tabel T. Nilai        yang 

didapatkan sebesar 1,89458. Karena nilai         ≥       , dengan tingkat 

signifikansi (α) = 5%, maka variabel independen tersebut berpengaruh 

signifikan terhadap variabel dependen. Terdapat dua variabel independen yang 

berpengaruh secara signifikan terhadap variabel dependen yaitu jumlah rumah 

tangga pengguna listrik dan jarak kecamatan dari ibukota kabupaten.  

Setelah dilakukannya uji signifikansi parameter secara simultan dan 

parsial, maka didapatkannya model terbaik dalam regresi linear dengan melihat 

variabel independen yang berpengaruh secara signifikan. Model terbaik yang 

dihasilkan adalah sebagai berikut : 

 ̂                                                                   
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D. Uji Keragaman Spasial 

Setelah mengetahui variabel yang berpengaruh signifikan terhadap 

variabel independen, dilakukan pengujian keragaman spasial pada data yang 

digunakan. Pengujian ini menggunakan uji heteroskedastisitas spasial yang 

bertujuan untuk menghasilkan parameter regresi yang berbeda-beda disetiap 

lokasi pengamatan. Uji heteroskedastisitas spasial dapat diidentifikasi dengan 

menggunakan pengujian Breusch-Pagan. Hasil nilai BP berdasarkan 

persamaan (2.16) adalah sebesar 11,954 dengan nilai p-value sebesar 0,1021.  

Berdasarkan nilai BP dan p-value di atas, maka pengambilan keputusan 

yang dilakukan adalah nilai           
  dan nilai          (    ), 

maka artinya tidak terdapat heteroskedastisitas spasial atau terdapat 

homogenitas spasial pada data parameter kemiskinan di Kabupaten Sampang 

pada tahun 2017.  

E. Pemodelan Geographically Weighted Regression (GWR) 

Langkah yang dilakukan setelah uji keragaman spasial adalah dengan 

memilih pembobot optimum yang nantinya akan dimasukkan ke dalam 

pemodelan GWR. Pembobot optimum yang terpilih menentukan nilai 

bandwidth yang digunakan. Pada penelitian ini, pemilihan pembobot optimum 

menggunakan enam jenis fungsi pembobot yang berbeda. Terlebih dahulu 

menghitung jarak antar kecamatan di Kabupaten Sampang dan penentuan 

bandwidth optimum sebelum membuat matriks pembobot. Perhitungan jarak 

antar kecamatan menggunakan rumus Euclidean yang didefinisikan sebagai 
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persamaan (2.27). Misalnya, mencari jarak antara kecamatan Sreseh (     ) ke 

kecamatan Torjun (     ) yang disimbolkan dengan    .  

    √(     )
 
 (     )

 
  

 √(        (       ))
 
 (                 )   

 √(       )  (       )   

 √                       

 √              

          

Banyaknya kecamatan di Kabupaten Sampang adalah sebanyak 14 

kecamatan. Oleh karena itu jarak antar kecamatan di Kabupaten Sampang akan 

membentuk matriks      . 

  [

           
           
 

    

 
    

        
      

] 

Selanjutnya mencari bandwidth optimum dengan menggunakan Cross 

Validation (CV). Nilai bandwidth yang dihasilkan dari enam fungsi pembobot 

yang berbeda adalah sebagai berikut. 

Tabel 4. 10 Bandwidth Fungsi Kernel 

Fungsi Pembobot Bandwidth 

Kernel Gaussian 0,1033438 

Kernel Bisquare 0,3430525 

Kernel Tricube 0,3537324 
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Berdasarkan Tabel 4.10 dapat diketahui pada jenis fungsi kernel Gaussian, 

Bisquare dan Tricube menghasilkan hanya satu bandwidth, karena pada fungsi 

pembobot ini memiliki nilai bandwidth yang sama untuk setiap lokasi 

pengamatan.  

 

 

 

Tabel 4. 11 Bandwidth Fungsi Adaptif Kernel 

Kecamatan 
Kernel Adaptif 

Gaussian 

Kernel Adaptif 

Bisquare 

Kernel Adaptif 

Tricube 

Sreseh 0,1080192 0,2520253 0,2628089 

Torjun 0,0927476 0,2000318 0,2095357 

Pangarengan  0,0889604 0,2400116 0,2481484 

Sampang 0,1286167 0,2594258 0,2701963 

Camplong 0,1564045 0,2251814 0,2298646 

Omben 0,0994300 0,1883272 0,1919701 

Kedungdung 0,1147744 0,1627025 0,1724485 

Jrengik 0,0802519 0,1913590 0,2008725 

Tambelangan 0,1076502 0,2085993 0,2181107 

Banyuates 0,1324499 0,2361882 0,2421297 

Robatal 0,0984910 0,1911846 0,1990954 

Karang Penang 0,1056305 0,2501977 0,2532227 

Ketapang 0,1241020 0,2638041 0,2732199 

Sokobanah 0,1582972 0,3200477 0,3249493 

 

Berdasarkan Tabel 4.11 dapat diketahui pada jenis fungsi kernel Adaptif 

Gaussian, Adaptif Bisquare dan Adaptif Tricube menghasilkan nilai bandwidth 

yang berbeda pada tiap lokasi pengamatan, karena pada jenis fungsi pembobot 
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ini menggunakan titik lokasi dalam perhitungannya. Salah satu kriteria 

pembobot terbaik adalah dengan meminimumkan nilai CV. Hasil pada Tabel 

4.10 dan Tabel 4.11 merupakan hasil bandwidth dengan nilai CV yang 

minimum. Langkah selanjutnya yaitu membentuk matriks pembobot yang 

digunakan untuk penaksiran parameter di tiap lokasi pengamatan. Matriks 

pembobot yang diperoleh untuk tiap-tiap lokasi pengamatan digunakan untuk 

membuat model GWR, sehingga model yang dimiliki oleh tiap kecamatan di 

Kabupaten Sampang berbeda-beda. 

1. Pengujian Kecocokan Model GWR dengan Regresi Linear 

Hasil model GWR yang diperoleh akan dilakukan uji kecocokan atau 

kesesuaian dengan hasil model yang diperoleh dengan metode regresi 

linear. Pemodelan tingkat kemiskinan dengan menggunakan metode GWR 

diharapkan memperoleh hasil yang lebih baik daripada pemodelan dengan 

menggunakan metode regresi linear. Berikut merupakan hasil perhitungan 

uji kesesuaian model dengan persamaan (2.28) adalah sebagai berikut : 

Tabel 4. 12 Hasil         dan        

Fungsi Pembobot                

Kernel Gaussian 1,8053 4,88 

Kernel Bisquare 1,6121  

Kernel Tricube 1,609  

Kernel Adaptif Gaussian 1,7548  

Kernel Adaptif Bisquare 1,7817  

Kernel Adaptif Tricube 1,7715  

 

Tingkat signifikansi (α) = 5%. 
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Berdasarkan hasil         dan        pada Tabel 4.12 di atas, maka 

pengambilan keputusan yang dilakukan adalah jika               , maka 

artinya tidak ada perbedaan signifikan antara model GWR dengan model 

regresi linear.  

 

2. Pengujian Signifikansi Parameter Model GWR  

Uji signifikansi parameter model GWR ini bertujuan untuk 

mengetahui parameter mana saja yang mempengaruhi secara signifikan 

terhadap tingkat kemiskinan di Kabupaten Sampang. Pengujian ini 

dilakukan pada setiap kecamatan dengan menguji parameter secara parsial. 

Berikut merupakan hasil perhitungan uji kesesuaian model dengan 

persamaan (2.30) dengan nilai         dapat dilihat pada lampiran dan 

nilai        sebesar 1,895 dengan tingkat Singnifikansi ( ) = 5% 

Berdasarkan pengujian signifikansi parameter model GWR, diperoleh 

nilai         yang akan dibandingkan dengan hasil       . Pengambilan 

keputusan yang dilakukan adalah jika  |       |        , maka variabel 

tersebut berpengaruh  signifikan terhadap model. Berikut merupakan 

variabel signifikan di tiap kecamatan di Kabupaten Sampang pada masing-

masing pembobot : 

Tabel 4. 13 Variabel Signifikan pada Masing-masing Fungsi Pembobot 

Kecamatan 

Variabel Signifikan 

Kernel 

Gaussian 

Kernel 

Bisquare 

Kernel 

Tricube 

Kernel 

Adaptif 

Gaussian 

Kernel 

Adaptif 

Bisquare 

Kernel 

Adaptif 

Tricube 

Sreseh x2,x9,x10 x9,x10 x9,x10 x2,x9,x10 x2,x9,x10 x2,x9,x10 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 
 

58 
 

5
8
 

Kecamatan 

Variabel Signifikan 

Kernel 

Gaussian 

Kernel 

Bisquare 

Kernel 

Tricube 

Kernel 

Adaptif 

Gaussian 

Kernel 

Adaptif 

Bisquare 

Kernel 

Adaptif 

Tricube 

Torjun x2,x7,x9,x10 x9,x10 x9,x10 x2,x7,x9,x10 x2,x9,x10 x2,x9,x10 

Pangarengan  x2,x9,x10 x9,x10 x9,x10 x2,x9,x10 x2,x9,x10 x2,x9,x10 

Sampang x7,x9,x10 x9,x10 x9,x10 x7,x9,x10 x2,x9,x10 x2,x9,x10 

Camplong x7,x9 x9,x10 x9,x10 x2,x7,x9,x10 x9,x10 x9,x10 

Omben x2,x7,x9,x10 x9,x10 x9,x10 x2,x7,x9 x2,x9,x10 x2,x9,x10 

Kedungdung x2,x9,x10 x9,x10 x9,x10 x2,x9,x10 x2,x9,x10 x2,x9,x10 

Jrengik x2,x9,x10 x9,x10 x9,x10 x2,x9,x10 x2,x9,x10 x2,x9,x10 

Tambelangan x2,x9,x10 x2,x9,x10 x2,x9,x10 x2,x9,x10 x2,x9,x10 x2,x9,x10 

Banyuates x2,x9,x10 x2,x9,x10 x2,x9,x10 x2,x8,x9,x10 x2,x9,x10 x2,x9,x10 

Robatal x2,x9,x10 x2,x9,x10 x9,x10 x2,x9,x10 x2,x9,x10 x2,x9,x10 

Karang Penang x6,x10 x9,x10 x9,x10 x6,x9,x10 x2,x9,x10 x2,x9,x10 

Ketapang x6,x10 x2,x9,x10 x2,x9,x10 x2,x9,x10 x2,x9,x10 x2,x9,x10 

Sokobanah x6,x10 x9,x10 x9,x10 x2,x9,x10 x2,x9,x10 x2,x9,x10 

 

Tabel 4. 14 Pengelompokan Kecamatan menurut Variabel Signifikan 

Fungsi 

Pembobot 
Kecamatan Variabel Signifikan 

Kernel Gaussian 

Karang Penang, Ketapang, Sokobanah x6,x10 

Camplong  x7,x9 

Sreseh, Pangarengan, Kedundung, 

Jrengik, Tambelangan, Banyuates, 

Robatal 

x2,x9,x10 

Sampang x7,x9,x10 

Torjun, Omben x2,x7,x9,x10 

Kernel Bisquare 

Sreseh, Torjun, Pangarengan, Sampang, 

Camplong, Omben, Kedundung, 

Jrengik, Karang Penang, Sokobanah 

x9,x10 

Tambelangan, Banyuates, Robatal, 

Ketapang 
x2,x9,x10 

Kernel Tricube 

Sreseh, Torjun, Pangarengan, Sampang, 

Camplong, Omben, Kedundung, 

Jrengik, Robatal, Karang Penang, 

Sokobanah 

x9,x10 

Tambelangan, Banyuates, Ketapang x2,x9,x10 

Kernel Adaptif 

Gaussian 

Omben  x2,x7,x9 

Sreseh, Pangarengan, Kedundung, 

Jrengik, Tambelangan, Robatal, 
x2,x9,x10 
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Fungsi 

Pembobot 
Kecamatan Variabel Signifikan 

Ketapang, Sokobanah 

Karang Penang x6,x9,x10 

Sampang x7,x9,x10 

Torjun, Camplong x2,x7,x9,x10 

Banyuates  x2,x8,x9,x10 

Kernel Adaptif 

Bisquare 

Camplong  x9,x10 

Sreseh, Torjun, Pangarengan, Sampang, 

Omben, Kedundung, Jrengik, 

Tambelangan, Banyuates, Robatal, 

Karang Penang, Ketapang, Sokobanah 

x2,x9,x10 

Kernel Adaptif 

Tricube 

Camplong  x9,x10 

Sreseh, Torjun, Pangarengan, Sampang, 

Omben, Kedundung, Jrengik, 

Tambelangan, Banyuates, Robatal, 

Karang Penang, Ketapang, Sokobanah 

x2,x9,x10 

 

Tabel 4.14 di atas merupakan hasil pengelompokkan kecamatan di 

Kabupaten Sampang berdasarkan variabel yang berpengaruh secara 

signifikan pada masing-masing pembobot untuk setiap model.  

Fungsi pembobot Kernel Gaussian terbagi menjadi 5 kelompok. 

Kelompok pertama, dengan variabel yang berpengaruh secara signifikan 

adalah variabel jumlah tenaga kesehatan (  ) dan jarak kecamatan dari 

ibukota kabupaten (   ) serta kecamatan yang berada dalam kelompok 

pertama ini adalah kecamatan Karang Penang, kecamatan Ketapang dan 

kecamatan Sokobanah. Kelompok kedua, dengan variabel yang 

berpengaruh secara signifikan adalah variabel jumlah anggota kelompok 

tani (  ) dan jumlah rumah tangga pengguna listrik (  ) serta kecamatan 

yang berada dalam kelompok ini adalah kecamatan Camplong. Kelompok 

ketiga, dengan variabel yang berpengaruh secara signifikan adalah variabel 
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jumlah kepadatan penduduk (  ), jumlah rumah tangga pengguna listrik 

(  ) dan jarak kecamatan dari ibukota kabupaten (   ) serta kecamatan 

yang berada dalam kelompok ini adalah kecamatan Sreseh, kecamatan 

Pangarengan, kecamatan Kedundung, kecamatan Jrengik, kecamatan 

Tambelangan, kecamatan Banyuates dan kecamatan Robatal. Kelompok 

keempat, dengan variabel yang berpengaruh secara signifikan adalah 

variabel jumlah anggota kelompok tani (  ), jumlah rumah tangga 

pengguna listrik (  ) dan jarak kecamatan dari ibukota kabupaten 

(   ) serta kecamatan yang berada dalam kelompok ini adalah kecamatan 

Sampang. Kelompok kelima, dengan variabel yang berpengaruh secara 

signifikan adalah variabel jumlah kepadatan penduduk (  ), jumlah 

anggota kelompok tani (  ), jumlah rumah tangga pengguna listrik (  ) 

dan jarak kecamatan dari ibukota kabupaten (   ) serta kecamatan yang 

berada dalam kelompok ini adalah kecamatan Torjun dan kecamatan 

Omben.  

Fungsi pembobot Kernel Bisquare terbagi menjadi 2 kelompok. 

Kelompok pertama, dengan variabel yang berpengaruh secara signifikan 

adalah variabel jumlah rumah tangga pengguna listrik (  ) dan jarak 

kecamatan dari ibukota kabupaten (   ) serta kecamatan yang berada 

dalam kelompok pertama ini adalah kecamatan Sreseh, kecamatan Torjun, 

kecamatan Pangarengan, kecamatan Sampang, kecamatan Camplong, 

kecamatan Omben, kecamatan Kedundung, kecamatan Jrengik, kecamatan 

Karang Penang dan kecamatan Sokobanah. Kelompok kedua, dengan 
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variabel yang berpengaruh secara signifikan adalah variabel jumlah 

kepadatan penduduk (  ), jumlah rumah tangga pengguna listrik (  ) dan 

jarak kecamatan dari ibukota kabupaten (   ) serta kecamatan yang 

berada dalam kelompok ini adalah kecamatan Tambelangan, kecamatan 

Banyuates, kecamatan Robatal dan kecamatan Ketapang. 

Fungsi pembobot Kernel Tricube terbagi menjadi 2 kelompok. 

Kelompok pertama, dengan variabel yang berpengaruh secara signifikan 

adalah variabel jumlah rumah tangga pengguna listrik (  ) dan jarak 

kecamatan dari ibukota kabupaten (   ) serta kecamatan yang berada 

dalam kelompok pertama ini adalah kecamatan Sreseh, kecamatan Torjun, 

kecamatan Pangarengan, kecamatan Sampang, kecamatan Camplong, 

kecamatan Omben, kecamatan Kedundung, kecamatan Jrengik, kecamatan 

Robatal, kecamatan Karang Penang dan kecamatan Sokobanah. Kelompok 

kedua, dengan variabel yang berpengaruh secara signifikan adalah variabel 

jumlah kepadatan penduduk (  ), jumlah rumah tangga pengguna listrik 

(  ) dan jarak kecamatan dari ibukota kabupaten (   ) serta kecamatan 

yang berada dalam kelompok ini adalah kecamatan Tambelangan, 

kecamatan Banyuates dan kecamatan Ketapang. 

Fungsi pembobot Kernel Adaptif Gaussian terbagi menjadi 6 

kelompok. Kelompok pertama, dengan variabel yang berpengaruh secara 

signifikan adalah variabel jumlah kepadatan penduduk (  ), jumlah 

anggota kelompok tani (  ) dan jumlah rumah tangga pengguna listrik 

(  ) serta kecamatan yang berada dalam kelompok pertama ini adalah 
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kecamatan Omben. Kelompok kedua, dengan variabel yang berpengaruh 

secara signifikan adalah variabel variabel jumlah kepadatan penduduk 

(  ), jumlah rumah tangga pengguna listrik (  ) dan jarak kecamatan dari 

ibukota kabupaten (   ) serta kecamatan yang berada dalam kelompok ini 

adalah kecamatan Sreseh, kecamatan Pangarengan, kecamatan 

Kedundung, kecamatan Jrengik, kecamatan Tambelangan, kecamatan 

Robatal, kecamatan Ketapang dan kecamatan Sokobanah. Kelompok 

ketiga, dengan variabel yang berpengaruh secara signifikan adalah variabel 

jumlah tenaga kesehatan (  ), jumlah rumah tangga pengguna listrik (  ) 

dan jarak kecamatan dari ibukota kabupaten (   ) serta kecamatan yang 

berada dalam kelompok ini adalah kecamatan Karang Penang. Kelompok 

keempat, dengan variabel yang berpengaruh secara signifikan adalah 

variabel jumlah anggota kelompok tani (  ), jumlah rumah tangga 

pengguna listrik (  ) dan jarak kecamatan dari ibukota kabupaten 

(   ) serta kecamatan yang berada dalam kelompok ini adalah kecamatan 

Sampang. Kelompok kelima, dengan variabel yang berpengaruh secara 

signifikan adalah variabel jumlah kepadatan penduduk (  ), jumlah 

anggota kelompok tani (  ), jumlah rumah tangga pengguna listrik (  ) 

dan jarak kecamatan dari ibukota kabupaten (   ) serta kecamatan yang 

berada dalam kelompok ini adalah kecamatan Torjun dan kecamatan 

Camplong. Kelompok keena, dengan variabel yang berpengaruh secara 

signifikan adalah variabel jumlah kepadatan penduduk (  ), jumlah rumah 

tangga pengguna air bersih (  ), jumlah rumah tangga pengguna listrik 
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(  ) dan jarak kecamatan dari ibukota kabupaten (   ) serta kecamatan 

yang berada dalam kelompok ini adalah kecamatan Banyuates. 

Fungsi pembobot Kernel Adaptif Bisquare terbagi menjadi 2 

kelompok. Kelompok pertama, dengan variabel yang berpengaruh secara 

signifikan adalah variabel jumlah rumah tangga pengguna listrik (  ) dan 

jarak kecamatan dari ibukota kabupaten (   ) serta kecamatan yang 

berada dalam kelompok pertama ini adalah kecamatan Camplong. 

Kelompok kedua, dengan variabel yang berpengaruh secara signifikan 

adalah variabel jumlah kepadatan penduduk (  ), jumlah rumah tangga 

pengguna listrik (  ) dan jarak kecamatan dari ibukota kabupaten (   ) 

serta kecamatan yang berada dalam kelompok ini adalah kecamatan 

Sreseh, kecamatan Torjun, kecamatan Pangarengan, kecamatan Sampang, 

kecamatan Omben, kecamatan Kedundung, kecamatan Jrengik, kecamatan 

Tambelangan, kecamatan Banyuates, kecamatan Robatal, kecamatan 

Karang Penang, kecamatan Ketapang dan  kecamatan Sokobanah. 

Fungsi pembobot Kernel Adaptif Tricube terbagi menjadi 2 

kelompok. Kelompok pertama, dengan variabel yang berpengaruh secara 

signifikan adalah variabel jumlah rumah tangga pengguna listrik (  ) dan 

jarak kecamatan dari ibukota kabupaten (   ) serta kecamatan yang 

berada dalam kelompok pertama ini adalah kecamatan Camplong. 

Kelompok kedua, dengan variabel yang berpengaruh secara signifikan 

adalah variabel jumlah kepadatan penduduk (  ), jumlah rumah tangga 

pengguna listrik (  ) dan jarak kecamatan dari ibukota kabupaten (   ) 
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serta kecamatan yang berada dalam kelompok ini adalah kecamatan 

Sreseh, kecamatan Torjun, kecamatan Pangarengan, kecamatan Sampang, 

kecamatan Omben, kecamatan Kedundung, kecamatan Jrengik, kecamatan 

Tambelangan, kecamatan Banyuates, kecamatan Robatal, kecamatan 

Karang Penang, kecamatan Ketapang dan  kecamatan Sokobanah. 

3. Model GWR 

Pemodelan menggunakan GWR dengan enam jenis fungsi pembobot 

yang berbeda menghasilkan model yang berbeda pula untuk setiap 

kecamatan di Kabupaten Sampang. Model GWR dapat ditulis sebagai 

berikut : 

     (     )  ∑  (     )      

 

   

            

Model GWR yang didapatkan pada salah satu kecamatan di 

Kabupaten Sampang yaitu Kecamatan Sreseh dengan enam fungsi 

pembobot berbeda adalah sebagai berikut : 

a. Fungsi Kernel Gaussian 

 

                                            

                                         

             

b. Fungsi Kernel Bisquare 

 

                                           

                                                   

c. Fungsi Kernel Tricube 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 
 

65 
 

6
5
 

 

                                            

                                                   

d. Fungsi Kernel Adaptif Gaussian 

 

                                           

                                       

             

e. Fungsi Kernel Adaptif Bisquare 

 

                                           

                                                   

f. Fungsi Kernel Adaptif Tricube 

 

                                           

                                                   

F. Perbandingan model GWR 

Perbandingan model GWR dengan enam fungsi pembobot dilakukan 

untuk menunjukkan fungsi pembobot dengan model terbaik. Perbandingan ini 

dengan melihat nilai Akaike Information Criterion (AIC). Model terbaik 

ditentukan berdasarkan nilai AIC terkecil. Berikut merupakan hasil 

perhitungan nilai AIC untuk semua fungsi pembobot : 

Tabel 4. 15 Nilai AIC dari Masing-masing Fungsi Pembobot 

Fungsi Pembobot AIC 

Kernel Gaussian 601,0901 

Kernel Bisquare 291,9971 
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Kernel Tricube 291,4490 

Kernel Adaptif Gaussian 471,0185 

Kernel Adaptif Bisquare 304,7797 

Kernel Adaptif Tricube 303,0182 

 

Berdasarkan Tabel 4.15 didapatkan nilai AIC dari masing-masing fungsi 

pembobot. Nilai AIC terkecil terdapat pada model dengan fungsi pembobot 

Kernel Tricube. Oleh karena itu, model GWR yang terbaik adalah model GWR 

dengan fungsi pembobot Kernel Tricube dengan nilai AIC sebesar 291,4490. 

Selain AIC, model terbaik juga dapat ditentukan dengan melihat nilai 

Koefisien Determinasi (  ). Model terbaik ditentukan berdasarkan nilai    

yang mendekati 1, karena variabel independen dapat menjelaskan variabel 

dependen dengan sangat kuat. Berikut merupakan hasil perhitungan nilai    

untuk semua fungsi pembobot pada setiap kecamatan di Kabupaten Sampang : 

Tabel 4. 16 Nilai    dari Masing-masing Fungsi Pembobot pada Setiap Kecamatan 

 

Nilai    

Kernel 

Gaussian 

Kernel 

Bisquare 

Kernel 

Tricube 

Kernel 

Adaptif 

Gaussian 

Kernel 

Adaptif 

Bisquare 

Kernel 

Adaptif 

Tricube 

Sreseh 0,94575 0,76575 0,76379 0,94946 0,81489 0,80998 

Torjun 0,93099 0,76849 0,76634 0,93481 0,81335 0,80874 

Pangarengan  0,94435 0,76717 0,76512 0,95899 0,81566 0,81058 

Sampang 0,95108 0,77134 0,76911 0,93817 0,82187 0,81686 

Camplong 0,93100 0,77593 0,77340 0,93012 0,82694 0,82213 

Omben 0,93235 0,77599 0,77340 0,92264 0,82867 0,82402 

Kedungdung 0,91783 0,77249 0,77007 0,91642 0,82044 0,81589 

Jrengik 0,92345 0,76767 0,76556 0,92892 0,81003 0,80569 

Tambelangan 0,89866 0,76794 0,76576 0,89865 0,81291 0,80839 

Banyuates 0,89246 0,76851 0,76626 0,90658 0,81530 0,81045 
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Nilai    

Kernel 

Gaussian 

Kernel 

Bisquare 

Kernel 

Tricube 

Kernel 

Adaptif 

Gaussian 

Kernel 

Adaptif 

Bisquare 

Kernel 

Adaptif 

Tricube 

Robatal 0,92528 0,77371 0,77118 0,91559 0,82336 0,81861 

Karang Penang 0,94419 0,77727 0,77457 0,93448 0,82691 0,82234 

Ketapang 0,92782 0,77370 0,77115 0,91823 0,82165 0,81701 

Sokobanah 0,94812 0,77754 0,77479 0,93004 0,82459 0,81995 

 

Berdasarkan Tabel 4.16 didapatkan nilai    dari masing-masing fungsi 

pembobot untuk setiap kecamatan di Kabupaten Sampang. Nilai    yang 

mendekati 1 terdapat pada model dengan fungsi pembobot Kernel Gaussian 

dan Kernel Adaptif Gaussian. Oleh karena itu, model GWR yang terbaik 

adalah model GWR dengan fungsi pembobot Kernel Gaussian dan Kernel 

Adaptif Gaussian. 

G. Analisis Hasil 

Model GWR yang didapatkan berdasarkan perbandingan antara  enam 

fungsi pembobot akan dienterpretasikan dalam bentuk peta. Berikut merupakan 

hasil pengelompokan model GWR dengan fungsi pembobot Kernel Tricube 

dengan nilai AIC terkecil pada peta Kabupaten Sampang adalah sebagai 

berikut. 
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Gambar 4. 1 Peta Kabupaten Sampang Berdasarkan Kelompok Variabel Pengaruh pada 

Fungsi Pembobot Kernel Tricube 

Berdasarkan Gambar 4.1 di atas menjelaskan bahwa terdapat dua 

kelompok variabel yang berpengaruh signifikan pada fungsi pembobot Kernel 

Tricube. Kelompok 1 yang digambarkan dengan warna deep sky blue 

menunjukkan bahwa variabel yang berpengaruh signifikan adalah variabel 

jumlah rumah tangga pengguna listrik (  ) dan jarak kecamatan dari ibukota 

kabupaten (   ). Anggota yang berada pada kelompok pertama ini adalah 

kecamatan Sreseh, kecamatan Torjun, kecamatan Pangarengan, kecamatan 

Sampang, kecamatan Camplong, kecamatan Omben, kecamatan Kedundung, 

kecamatan Jrengik, kecamatan Robatal, kecamatan Karang Penang dan 

kecamatan Sokobanah. Pada kelompok pertama ini menunjukkan bahwa 

semakin tingginya jumlah rumah tangga pengguna listrik dan semakin 

dekatnya jarak kecamatan dari ibukota kabupaten, maka akan dapat 
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mengurangi tingkat kemiskinan di wilayah ini dan masyarakat di wilayah ini 

semakin sejahtera. Namun sebaliknya, jika kepadatan penduduk semakin 

tinggi, sarana pendidikan, tenaga kesehatan, anggota kelompok tani dan rumah 

tangga pengguna air bersih semakin rendah maka wilayah tersebut berpotensi 

mengalami peningkatan pada  tingkat kemiskinan yang artinya wilayah 

tersebut mengalami penurunan dalam menanggulangi tingkat kemiskinan dan 

masyarakat di wilayah ini akan mengalami ketertinggalan dalam bidang 

pendidikan maupun dalam bidang ekonomi dan kesehatan.  

Kelompok 2 yang digambarkan dengan warna steel blue menunjukkan 

bahwa variabel yang berpengaruh signifikan adalah variabel jumlah kepadatan 

penduduk (  ), jumlah rumah tangga pengguna listrik (  ) dan jarak 

kecamatan dari ibukota kabupaten (   ). Anggota yang berada pada kelompok 

2 ini adalah kecamatan Tambelangan, kecamatan Banyuates dan kecamatan 

Ketapang. Pada kelompok kedua ini menunjukkan bahwa semakin rendahnya 

kepadatan penduduk, semakin tingginya jumlah rumah tangga pengguna listrik 

dan semakin dekatnya jarak kecamatan dari ibukota kabupaten, maka akan 

dapat mengurangi tingkat kemiskinan di wilayah ini dan masyarakat di wilayah 

ini semakin sejahtera. Namun sebaliknya, jika sarana pendidikan, tenaga 

kesehatan, anggota kelompok tani dan rumah tangga pengguna air bersih 

semakin rendah maka wilayah tersebut berpotensi mengalami peningkatan 

pada  tingkat kemiskinan yang artinya wilayah tersebut mengalami penurunan 

dalam menanggulangi tingkat kemiskinan dan masyarakat di wilayah ini akan 
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mengalami ketertinggalan dalam bidang pendidikan maupun dalam bidang 

ekonomi dan kesehatan. 

Berikut merupakan hasil pengelompokan model GWR dengan fungsi 

pembobot Kernel Gaussian dengan nilai    mendekati 1 pada peta Kabupaten 

Sampang adalah sebagai berikut :  

 

Gambar 4. 2 Peta Kabupaten Sampang Berdasarkan Kelompok Variabel Pengaruh pada 

Fungsi Pembobot Kernel Gaussian 

Berdasarkan Gambar 4.2 di atas menjelaskan bahwa terdapat 5 kelompok 

variabel yang berpengaruh signifikan pada fungsi pembobot Kernel Gaussian. 

Kelompok 1 yang digambarkan dengan warna deep sky blue menunjukkan 

bahwa variabel yang berpengaruh signifikan adalah variabel jumlah tenaga 

kesehatan (  ) dan jarak kecamatan dari ibukota kabupaten (   ). Anggota 

yang berada pada kelompok 1 ini adalah kecamatan Karang Penang, kecamatan 

Ketapang dan kecamatan Sokobanah. Pada kelompok pertama ini 
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menunjukkan bahwa semakin banyaknya jumlah tenaga kesehatan dan semakin 

dekatnya jarak kecamatan dari ibukota kabupaten, maka akan dapat 

mengurangi tingkat kemiskinan di wilayah ini dan masyarakat di wilayah ini 

semakin sejahtera. Namun sebaliknya, jika kepadatan penduduk semakin 

tinggi, sarana pendidikan, anggota kelompok tani, rumah tangga pengguna air 

bersih dan rumah tangga pengguna listrik semakin rendah maka wilayah 

tersebut berpotensi mengalami peningkatan pada  tingkat kemiskinan yang 

artinya wilayah tersebut mengalami penurunan dalam menanggulangi tingkat 

kemiskinan dan masyarakat di wilayah ini akan mengalami ketertinggalan 

dalam bidang pendidikan maupun dalam bidang ekonomi dan kesehatan. 

Kelompok 2 yang digambarkan dengan warna steel blue menunjukkan 

bahwa variabel yang berpengaruh signifikan adalah variabel jumlah anggota 

kelompok tani (  ) dan jumlah rumah tangga pengguna listrik (  ). Anggota 

yang berada pada kelompok 1 ini adalah kecamatan Camplong. Pada kelompok 

kedua ini menunjukkan bahwa semakin tingginya jumlah anggota kelompok 

tani dan jumlah rumah tangga pengguna listrik, maka akan dapat mengurangi 

tingkat kemiskinan di wilayah ini dan masyarakat di wilayah ini semakin 

sejahtera. Namun sebaliknya, jika kepadatan penduduk semakin tinggi, sarana 

pendidikan, tenaga kesehatan, rumah tangga pengguna air bersih semakin 

rendah dan jarak kecamatan dari ibukota kabupaten semakin jauh maka 

wilayah tersebut berpotensi mengalami peningkatan pada  tingkat kemiskinan 

yang artinya wilayah tersebut mengalami penurunan dalam menanggulangi 

tingkat kemiskinan dan masyarakat di wilayah ini akan mengalami 
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ketertinggalan dalam bidang pendidikan maupun dalam bidang ekonomi dan 

kesehatan. 

Kelompok 3 yang digambarkan dengan warna cadet blue menunjukkan 

bahwa variabel yang berpengaruh signifikan adalah variabel jumlah kepadatan 

penduduk (  ), jumlah rumah tangga pengguna listrik (  ) dan jarak 

kecamatan dari ibukota kabupaten (   ). Anggota yang berada pada kelompok 

3 ini adalah kecamatan Sreseh, kecamatan Pangarengan, kecamatan 

Kedundung, kecamatan Jrengik, kecamatan Tambelangan, kecamatan 

Banyuates dan kecamatan Robatal. Pada kelompok ketiga ini menunjukkan 

bahwa semakin rendahnya kepadatan penduduk, jumlah rumah tangga 

pengguna listrik dan semakin dekatnya jarak kecamatan dari ibukota 

kabupaten, maka akan dapat mengurangi tingkat kemiskinan di wilayah ini dan 

masyarakat di wilayah ini semakin sejahtera. Namun sebaliknya, jika sarana 

pendidikan, tenaga kesehatan, anggota kelompok tani dan rumah tangga 

pengguna air bersih semakin rendah maka wilayah tersebut berpotensi 

mengalami peningkatan pada  tingkat kemiskinan yang artinya wilayah 

tersebut mengalami penurunan dalam menanggulangi tingkat kemiskinan dan 

masyarakat di wilayah ini akan mengalami ketertinggalan dalam bidang 

pendidikan maupun dalam bidang ekonomi dan kesehatan. 

Kelompok 4 yang digambarkan dengan warna aqua blue menunjukkan 

bahwa variabel yang berpengaruh signifikan adalah variabel jumlah anggota 

kelompok tani (  ), jumlah rumah tangga pengguna listrik (  ) dan jarak 

kecamatan dari ibukota kabupaten (   ). Anggota yang berada pada kelompok 
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4 ini adalah kecamatan Sampang. Pada kelompok keempat ini menunjukkan 

bahwa semakin tingginya jumlah anggota kelompok tani dan jumlah rumah 

tangga pengguna listrik serta semakin dekatnya jarak kecamatan dari ibukota 

kabupaten, maka akan dapat mengurangi tingkat kemiskinan di wilayah ini dan 

masyarakat di wilayah ini semakin sejahtera. Namun sebaliknya, jika 

kepadatan penduduk semakin tinggi, sarana pendidikan, tenaga kesehatan dan 

rumah tangga pengguna air bersih semakin rendah maka wilayah tersebut 

berpotensi mengalami peningkatan pada  tingkat kemiskinan yang artinya 

wilayah tersebut mengalami penurunan dalam menanggulangi tingkat 

kemiskinan dan masyarakat di wilayah ini akan mengalami ketertinggalan 

dalam bidang pendidikan maupun dalam bidang ekonomi dan kesehatan. 

Kelompok 5 yang digambarkan dengan warna royal blue menunjukkan 

bahwa variabel yang berpengaruh signifikan adalah variabel jumlah kepadatan 

penduduk (  ), jumlah anggota kelompok tani (  ), jumlah rumah tangga 

pengguna listrik (  ) dan jarak kecamatan dari ibukota kabupaten (   ). 

Anggota yang berada pada kelompok 5 ini adalah kecamatan Torjun dan 

kecamatan Omben. Pada kelompok kelima ini menunjukkan bahwa semakin 

rendahnya kepadatan penduduk, semakin tingginya jumlah anggota kelompok 

tani dan jumlah rumah tangga pengguna listrik serta semakin dekatnya jarak 

kecamatan dari ibukota kabupaten, maka akan dapat mengurangi tingkat 

kemiskinan di wilayah ini dan masyarakat di wilayah ini semakin sejahtera. 

Namun sebaliknya, sarana pendidikan, tenaga kesehatan dan rumah tangga 

pengguna air bersih semakin rendah maka wilayah tersebut berpotensi 
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mengalami peningkatan pada  tingkat kemiskinan yang artinya wilayah 

tersebut mengalami penurunan dalam menanggulangi tingkat kemiskinan dan 

masyarakat di wilayah ini akan mengalami ketertinggalan dalam bidang 

pendidikan maupun dalam bidang ekonomi dan kesehatan. 

Berikut merupakan hasil pengelompokan model GWR dengan fungsi 

pembobot Kernel Adaptif Gaussian dengan nilai    mendekati 1 pada peta 

Kabupaten Sampang adalah sebagai berikut : 

 

 

Gambar 4. 3 Peta Kabupaten Sampang Berdasarkan Kelompok Variabel Pengaruh pada 

Fungsi Pembobot Kernel Adaptif Gaussian 

Berdasarkan Gambar 4.3 di atas menjelaskan bahwa terdapat 6 kelompok 

variabel yang berpengaruh signifikan pada fungsi pembobot Kernel Adaptif 

Gaussian. Kelompok 1 yang digambarkan dengan warna steel blue 

menunjukkan bahwa variabel yang berpengaruh signifikan adalah variabel 
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jumlah kepadatan penduduk (  ), jumlah anggota kelompok tani (  ) dan 

jumlah rumah tangga pengguna listrik (  ). Anggota yang berada pada 

kelompok 1 ini adalah kecamatan Omben. Pada kelompok pertama ini 

menunjukkan bahwa semakin rendahnya kepadatan penduduk, semakin 

banyaknya jumlah anggota kelompok tani dan jumlah rumah tangga pengguna 

listrik, maka akan dapat mengurangi tingkat kemiskinan di wilayah ini dan 

masyarakat di wilayah ini semakin sejahtera. Namun sebaliknya, jika sarana 

pendidikan, tenaga kesehatan dan rumah tangga pengguna air bersih semakin 

rendah serta semakin jauhnya jarak kecamatan dari ibukota kabupaten maka 

wilayah tersebut berpotensi mengalami peningkatan pada  tingkat kemiskinan 

yang artinya wilayah tersebut mengalami penurunan dalam menanggulangi 

tingkat kemiskinan dan masyarakat di wilayah ini akan mengalami 

ketertinggalan dalam bidang pendidikan maupun dalam bidang ekonomi dan 

kesehatan. 

Kelompok 2 yang digambarkan dengan warna aqua blue menunjukkan 

bahwa variabel yang berpengaruh signifikan adalah variabel jumlah kepadatan 

penduduk (  ), jumlah rumah tangga pengguna listrik (  ) dan jarak 

kecamatan dari ibukota kabupaten (   ). Anggota yang berada pada kelompok 

2 ini adalah kecamatan Sreseh, kecamatan Pangarengan, kecamatan 

Kedundung, kecamatan Jrengik, kecamatan Tambelangan, kecamatan Robatal, 

kecamatan Ketapang dan kecamatan Sokobanah. Pada kelompok kedua ini 

menunjukkan bahwa semakin rendahnya kepadatan penduduk, semakin 

tingginya jumlah rumah tangga pengguna listrik dan semakin dekatnya jarak 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 
 

76 
 

7
6
 

kecamatan dari ibukota kabupaten, maka akan dapat mengurangi tingkat 

kemiskinan di wilayah ini dan masyarakat di wilayah ini semakin sejahtera. 

Namun sebaliknya, jika sarana pendidikan, tenaga kesehatan, anggota 

kelompok tani dan rumah tangga pengguna air bersih semakin rendah maka 

wilayah tersebut berpotensi mengalami peningkatan pada  tingkat kemiskinan 

yang artinya wilayah tersebut mengalami penurunan dalam menanggulangi 

tingkat kemiskinan dan masyarakat di wilayah ini akan mengalami 

ketertinggalan dalam bidang pendidikan maupun dalam bidang ekonomi dan 

kesehatan. 

Kelompok 3 yang digambarkan dengan warna deep sky blue menunjukkan 

bahwa variabel yang berpengaruh signifikan adalah variabel jumlah tenaga 

kesehatan (  ), jumlah rumah tangga pengguna listrik (  ) dan jarak 

kecamatan dari ibukota kabupaten (   ). Anggota yang berada pada kelompok 

3 ini adalah kecamatan Karang Penang. Pada kelompok ketiga ini 

menunjukkan bahwa semakin tingginya jumlah tenaga kesehatan, jumlah 

rumah tangga pengguna listrik dan semakin dekatnya jarak kecamatan dari 

ibukota kabupaten, maka akan dapat mengurangi tingkat kemiskinan di 

wilayah ini dan masyarakat di wilayah ini semakin sejahtera. Namun 

sebaliknya, jika semakin tingginya kepadatan penduduk, sarana pendidikan, 

anggota kelompok tani dan rumah tangga pengguna air bersih semakin rendah 

maka wilayah tersebut berpotensi mengalami peningkatan pada  tingkat 

kemiskinan yang artinya wilayah tersebut mengalami penurunan dalam 

menanggulangi tingkat kemiskinan dan masyarakat di wilayah ini akan 
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mengalami ketertinggalan dalam bidang pendidikan maupun dalam bidang 

ekonomi dan kesehatan. 

Kelompok 4 yang digambarkan dengan warna cadet blue menunjukkan 

bahwa variabel yang berpengaruh signifikan adalah variabel jumlah anggota 

kelompok tani (  ), jumlah rumah tangga pengguna listrik (  ) dan jarak 

kecamatan dari ibukota kabupaten (   ). Anggota yang berada pada kelompok 

4 ini adalah kecamatan Sampang. Pada kelompok keempat ini menunjukkan 

bahwa semakin tingginya jumlah anggota kelompok tani dan jumlah rumah 

tangga pengguna listrik serta semakin dekatnya jarak kecamatan dari ibukota 

kabupaten, maka akan dapat mengurangi tingkat kemiskinan di wilayah ini dan 

masyarakat di wilayah ini semakin sejahtera. Namun sebaliknya, jika 

kepadatan penduduk semakin tinggi, sarana pendidikan, tenaga kesehatan dan 

rumah tangga pengguna air bersih semakin rendah maka wilayah tersebut 

berpotensi mengalami peningkatan pada  tingkat kemiskinan yang artinya 

wilayah tersebut mengalami penurunan dalam menanggulangi tingkat 

kemiskinan dan masyarakat di wilayah ini akan mengalami ketertinggalan 

dalam bidang pendidikan maupun dalam bidang ekonomi dan kesehatan. 

Kelompok 5 yang digambarkan dengan warna dodger blue menunjukkan 

bahwa variabel yang berpengaruh signifikan adalah variabel jumlah kepadatan 

penduduk (  ), jumlah anggota kelompok tani (  ), jumlah rumah tangga 

pengguna listrik (  ) dan jarak kecamatan dari ibukota kabupaten (   ). 

Anggota yang berada pada kelompok 5 ini adalah kecamatan Torjun dan 

kecamatan Camplong. Pada kelompok kelima ini menunjukkan bahwa semakin 
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rendahnya kepadatan penduduk, semakin tingginya jumlah anggota kelompok 

tani dan jumlah rumah tangga pengguna listrik serta semakin dekatnya jarak 

kecamatan dari ibukota kabupaten, maka akan dapat mengurangi tingkat 

kemiskinan di wilayah ini dan masyarakat di wilayah ini semakin sejahtera. 

Namun sebaliknya, sarana pendidikan, tenaga kesehatan dan rumah tangga 

pengguna air bersih semakin rendah maka wilayah tersebut berpotensi 

mengalami peningkatan pada  tingkat kemiskinan yang artinya wilayah 

tersebut mengalami penurunan dalam menanggulangi tingkat kemiskinan dan 

masyarakat di wilayah ini akan mengalami ketertinggalan dalam bidang 

pendidikan maupun dalam bidang ekonomi dan kesehatan. 

Kelompok 6 yang digambarkan dengan warna royal blue menunjukkan 

bahwa variabel yang berpengaruh signifikan adalah variabel jumlah kepadatan 

penduduk (  ), jumlah rumah tangga pengguna air bersih (  ), jumlah rumah 

tangga pengguna listrik (  ) dan jarak kecamatan dari ibukota kabupaten 

(   ). Anggota yang berada pada kelompok 6 ini adalah kecamatan Banyuates. 

Pada kelompok keenam ini menunjukkan bahwa semakin rendahnya kepadatan 

penduduk, semakin tingginya jumlah rumah tangga pengguna air bersih dan 

jumlah rumah tangga pengguna listrik serta semakin dekatnya jarak kecamatan 

dari ibukota kabupaten, maka akan dapat mengurangi tingkat kemiskinan di 

wilayah ini dan masyarakat di wilayah ini semakin sejahtera. Namun 

sebaliknya, sarana pendidikan, tenaga kesehatan dan anggota kelompok tani 

semakin rendah maka wilayah tersebut berpotensi mengalami peningkatan 

pada  tingkat kemiskinan yang artinya wilayah tersebut mengalami penurunan 
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dalam menanggulangi tingkat kemiskinan dan masyarakat di wilayah ini akan 

mengalami ketertinggalan dalam bidang pendidikan maupun dalam bidang 

ekonomi dan kesehatan. 

Berdasarkan penjelasan di atas, didapatkan beberapa kesimpulan. Pertama, 

variabel yang berpengaruh secara signifikan terhadap tingkat kemiskinan di 

Kabupaten Sampang dengan fungsi pembobot kernel Tricube adalah variabel 

jumlah kepadatan penduduk (  ), jumlah rumah tangga pengguna listrik (  ) 

dan jarak kecamatan dari ibukota kabupaten (   ). Kedua, variabel yang 

berpengaruh secara signifikan terhadap tingkat kemiskinan di Kabupaten 

Sampang dengan fungsi pembobot Gaussian adalah variabel jumlah kepadatan 

penduduk (  ), jumlah tenaga kesehatan (  ), jumlah anggota kelompok tani 

(  ), jumlah rumah tangga pengguna listrik (  ) dan jarak kecamatan dari 

ibukota kabupaten (   ). Ketiga, variabel yang berpengaruh secara signifikan 

terhadap tingkat kemiskinan di Kabupaten Sampang dengan fungsi pembobot 

Adaptif Gaussian adalah variabel jumlah kepadatan penduduk (  ), jumlah 

tenaga kesehatan (  ), jumlah anggota kelompok tani (  ), jumlah rumah 

tangga pengguna air bersih (  ), jumlah rumah tangga pengguna listrik (  ) 

dan jarak kecamatan dari ibukota kabupaten (   ).  

Dengan demikian, menurut penulis, variabel yang berpengaruh terhadap 

tingkat kemiskinan di Kabupaten Sampang adalah variabel yang berpengaruh 

secara signifikan dengan fungsi pembobot Adaptif Gaussian, yaitu variabel 

jumlah kepadatan penduduk (  ), jumlah tenaga kesehatan (  ), jumlah 

anggota kelompok tani (  ), jumlah rumah tangga pengguna air bersih (  ), 
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jumlah rumah tangga pengguna listrik (  ) dan jarak kecamatan dari ibukota 

kabupaten (   ). Hal ini bisa dijadikan salah satu acuan bagi pemerintah 

Kabupaten Sampang dalam menanggulangi tingkat kemiskinan. Contohnya, 

dalam mengurangi jumlah rumah tangga yang dirumahnya masih belum 

menggunakan listrik, pemerintah menyediakan bantuan dalam pemasangan 

listrik dari wilayah ke wilayah lain. Selain itu, pemerintah juga dapat 

mengadakan pelatihan-pelatihan khusus bagi warga yang bertempat tinggal 

jauh dari ibukota kabupaten agar di wilayah jauh dari ibukota juga mengalami 

perkembangan dan kemajuan.   
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan analisis yang dilakukan terhadap tingkat kemiskinan di 

Kabupaten Sampang dengan melakukan perbandingan enam fungsi pembobot 

pada model Geographically Weighted Regression, diperoleh kesimpulan dan saran 

sebagai berikut : 

A. Kesimpulan  

1. Pemodelan tingkat kemiskinan di Kabupaten Sampang yang 

menggunakan metode Geographically Weighted Regression (GWR) 

dengan enam jenis fungsi pembobot menghasilkan model yang berbeda 

untuk enam jenis fungsi pembobot tersebut. Fungsi Kernel Gaussian 

menghasilkan 5 kelompok variabel signifikan, yaitu variabel x6,x10 

terdapat 3 kecamatan, variabel x7,x9 terdapat satu kecamatan, variabel 

x2,x9,x10 terdapat 7 kecamatan, variabel x7,x9,x10 terdapat satu 

kecamatan dan variabel x2,x7,x9,x10 terdapat 2 kecamatan. Fungsi 

Kernel Bisquare menghasilkan 2 kelompok variabel sinifikan, yaitu 

variabel x9,x10 terdapat 10 kecamatan dan variabel x2,x9,x10 terdapat 

4 kecamatan. Fungsi Kernel Tricube menghasilkan 2 kelompok variabel 

sinifikan, yaitu variabel x9,x10 terdapat 11 kecamatan dan variabel 

x2,x9,x10 terdapat 3 kecamatan. Fungsi Kernel Adaptif Gaussian 

menghasilkan 6 kelompok variabel signifikan, yaitu variabel x2,x7,x9 

terdapat satu kecamatan, variabel x2,x9,x10 terdapat 8 kecamatan, 

variabel x6,x9,x10 terdapat satu kecamatan, variabel x7,x9,x10 terdapat 
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satu kecamatan, variabel x2,x7,x9,x10 terdapat 2 kecamatan dan 

variabel x2,x8,x9,x10 terdapat satu kecamatan. Fungsi Kernel Adaptif 

Bisquare menghasilkan 2 kelompok variabel sinifikan, yaitu variabel 

x9,x10 terdapat satu kecamatan dan variabel x2,x9,x10 terdapat 13 

kecamatan. Fungsi Kernel Adaptif Tricube menghasilkan 2 kelompok 

variabel sinifikan, yaitu variabel x9,x10 terdapat satu kecamatan dan 

variabel x2,x9,x10 terdapat 13 kecamatan. Pemodelan yang dihasilkan 

juga berbeda pada tiap lokasi penelitian karena metode GWR ini 

menggunakan data spasial dalam pemodelannya.  

2. Perbandingan model GWR dalam penentuan faktor pengaruh tingkat 

kemiskinan dengan enam jenis fungsi pembobot berbeda menggunakan 

nilai Akaike Information Criterion (AIC) dan nilai Koefisien 

Determinasi (  ). Nilai AIC Fungsi Kernel Gaussian sebesar 

601,0901. Nilai AIC Fungsi Kernel Bisquare sebesar 291,9971. Nilai 

AIC Fungsi Kernel Tricube sebesar 291,4490. Nilai AIC Fungsi Kernel 

Adaptif Gaussian sebesar 471,0185. Nilai AIC Fungsi Kernel Adaptif 

Bisquare sebesar 304,7797. Nilai AIC Fungsi Kernel Adaptif Tricube 

sebesar 303,0182. Sedangkan pada nilai    berbeda-beda untuk setiap 

fungsi kernel di setiap kecamatan di Kabupaten Sampang. Model 

terbaik dengan nilai AIC yang terkecil adalah model GWR dengan 

fungsi pembobot Kernel Tricube dengan nilai AIC sebesar 291,4490 

dan model dengan nilai    mendekati satu model GWR dengan fungsi 

pembobot Kernel Gaussian dan Kernel Adaptif Gaussian.  
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3. Hasil model dengan pembobot kernel Adaptif Gaussian menghasilkan 

enam kelompok dengan variabel yang berpengaruh signifikan terhadap 

tingkat kemiskinan yaitu kelompok pertama dengan variabel signifikan 

jumlah kepadatan penduduk (  ), jumlah anggota kelompok tani (  ) 

dan jumlah rumah tangga pengguna listrik (  ) dengan anggota satu 

kecamatan. Kelompok kedua dengan variabel jumlah kepadatan 

penduduk (  ), jumlah rumah tangga pengguna listrik (  ) dan jarak 

kecamatan dari ibukota kabupaten (   ) dengan anggota delapan 

kecamatan. Kelompok ketiga dengan variabel signifikan jumlah tenaga 

kesehatan (  ), jumlah rumah tangga pengguna listrik (  ) dan jarak 

kecamatan dari ibukota kabupaten (   ) dengan anggota satu 

kecamatan. Kelompok keempat dengan variabel signifikan jumlah 

anggota kelompok tani (  ), jumlah rumah tangga pengguna listrik 

(  ) dan jarak kecamatan dari ibukota kabupaten (   ) dengan anggota 

satu kecamatan. Kelompok kelima dengan variabel signifikan jumlah 

kepadatan penduduk (  ), jumlah anggota kelompok tani (  ), jumlah 

rumah tangga pengguna listrik (  ) dan jarak kecamatan dari ibukota 

kabupaten (   ) dengan anggota dua kecamatan. Kelompok keenam 

dengan variabel signifikan jumlah kepadatan penduduk (  ), jumlah 

rumah tangga pengguna air bersih (  ), jumlah rumah tangga pengguna 

listrik (  ) dan jarak kecamatan dari ibukota kabupaten (   ) dengan 

anggota satu kecamatan.  
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B. Saran  

1. Berdasarkan penelitian yang dilakukan, diketahui bahwa jumlah rumah 

tangga pengguna listrik dan jarak kecamatan dari ibukota kabupaten 

adalah faktor yang sangat berpengaruh terhadap tingkat kemiskinan di 

Kabupaten Sampang. Diharapkan kepada pemerintahan setempat untuk 

lebih memperhatikan kebutuhan masyarakatnya terlebih listrik adalah 

salah satu kebutuhan yang sangat dibutuhkan pada masa ini. Serta lebih 

melakukan pengembangan-pengembangan potensi wilayah kecamatan 

agar lebih maju dan berkembang meskipun jarak beberapa kecamatan 

jauh dari ibukota kabupaten. 

2. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan mendapatkan hasil yang lebih 

baik dengan menambahkan variabel-variabel lain yang diduga 

berpengaruh terhadap tingkat kemiskinan, juga dengan menambahkan 

lokasi penelitian misalnya penelitian dilakukan pada tiap desa.  
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